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ABSTRAK 

Haq, Wilda Maulida. 2018. Pemanfaatan Laboratorium Agama Sebagai Sumber 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang, Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M. Pd 

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. 

Pengetahuan yang diperoleh siswa di ruang kelas melalui pesan lisan yang 

disampaikan oleh guru kebanyakan masih bersifat abstrak berupa teori-teori. 

Berbagai teori akan mudah dipahami dan diterima oleh siswa apabila mereka terlibat 

langsung melalui pengamatan dan praktek pembelajaran secara langsung. Sehingga 

yang dibutuhkan pembelajaran PAI seharusnya mampu menyeimbangkan antara teori 

dan praktik. Keberhasilan pembelajaran PAI dapat ditentukan oleh berbagai faktor. 

Salah satunya yaitu memanfaatkan sumber belajar. Tidak terbatas pada guru dan buku 

cetak saja, tempat atau lingkungan yang mengandung informasi juga bisa dijadikan 

sebagai sumber belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) Proses pembelajaran 

PAI dengan pemanfaatan laboratorium agama di SMA Negeri 3 Malang (2) 

Pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada pembelajaran 

PAI di SMA Negeri 3 Malang (3) Hasil pemanfaatan laboratorium agama sebagai 

sumber belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang. 

 Untuk mencapai tujuan diatas, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul 

berupa kata-kata yang dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Untuk pengecekan keabsahan data penulis menggunakan 

teknik triangulasi dan diskusi teman sejawat. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses pembelajaran PAI dengan 

pemanfaatan laboratorium agama dilalui melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan pembelajaran dan pemberian tugas sebagai evaluasi. (2) Pemanfataan 

laboratorium agama sebagai sumber belajar dimaksimalkan fungsinya dengan 

menjadikan laboratorium sebagai tempat belajar siswa, sebagai tempat 

pengembangan sikap sosial, sebagai tempat pengembangan afektif siswa, sebagai 

tempat pemantapan pembelajaran dan sebagai sarana untuk menambah literatur 

pengetahuan siswa. (3) Hasil pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber 

belajar siswa yaitu laboratorium agama mendukung praktik dalam proses 

pembelajaran PAI dan membuat suasana belajar menjadi tidak menjenukan. 

Kata kunci: Pemanfaatan, Laboratorium Agama, Sumber Belajar.  
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ABSTRACT 
Haq, Wilda Maulida .2018. Utilization of Religious Laboratories as Student Learning 

Sources on Islamic Education in SMA Negeri 3 Malang , Thesis, Department 

of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, Maulana 

Malik Ibrahim Islamic State University Malang. Thesis Advisor : Dr.H. 

Sugeng Listyo Prabowo, M. Pd 

Learning is essentially a process of interaction between students and their 

environment so that there is a change of behavior towards a better direction. 

Knowledge gained by students in the classroom through verbal messages delivered 

by the teacher is mostly still abstract in the form of theories. Various theories will be 

easily understood and accepted by students if they are directly involved through 

direct observation and direct learning practice. So that what is needed by Islamic 

Education learning is ability to balance theory and practice. The success of Islamic 

Education learning can be determined by various factors. One of them is to utilize 

learning sources. Not limited to teachers and printed books only, places or 

environments that contain information can also be used as learning sources. 

The purpose of this research is to describe: (1) the learning process of Islamic 

Education with the utilization of religious laboratories in SMA Negeri 3 Malang (2) 

the utilization of religious laboratories as a source of learning for students in Islamic 

Education learning at SMA Negeri 3 Malang (3) the results of utilization of religious 

laboratories as learning sources of the students in Islamic Education learning at SMA 

Negeri 3 Malang. 

              To achieve the objectives above, researcher uses a qualitative research 

approach with descriptive qualitative research type. the data is collected using 

interview, observation and documentation methods. The collected data in the form of 

words were analyzed by means of data reduction, data presentation and conclusion 

drawing. To check the validity of the data the author uses triangulation and peer 

discussion techniques. 

The research showed that: (1) Islamic Education learning process by the 

utilizing of religious laboratories was passed through three stages, namely the 

preparation, implementation of learning and giving with assignments as evaluations. 

(2) The use of religious laboratories as a source of learning maximized the function 

by making the laboratory a place for student learning, as a place for developing social 

attitudes and affective development of students, as a place for learning reinforcement 

and as a mean to increase students' knowledge of literature. (3) The results of the use 

of religious laboratories as a source of students' learning is the laboratory supports the 

practice of the Islamic Education learning process and makes the learning atmosphere 

non-saturating. 

Keywords: Utilization, Religious Laboratory, Learning Sources. 
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 مستخلص البحث 

م لمصدز الدًني المخخبر اطخخدام. ۸۱۰۲خق, ولدا مىلدا. 
ّ
 حعليم في الطلاب الخعل

, البدث الجامعي, قظم مالاهق ۳الإطلاميت في مدزطت العاليت الحهىميت  التربيت

التربيت الإطلاميّت, مليت العلىم التربيت و الخعليم, جامعت مىلاها مالو ابساهيم 

ف: الدلخىز طىجينج لظ ديا فسابا وا الإطلاميت الحهىميت مالاهق. المشسٍ

 الماجظخير.

 في حغييراث جددر بديث وبيئتهم الطلاب بين جفاعل عمليت هى الأطاض في الخعلم

 من الدزاس ي الفصل في الطلاب عليها ًدصل التي المعسفت. أفضل اججاه هدى الظلىك

ت السطائل خلاى دي ٌعني مثل جصاى لا المعلمىن  ًقدمها التي الشفىٍ  لثير بشهل ججسٍ

اث اث مخخلف فهم طيخم. هظسٍ  ماهىا إذا الطلاب قبل من وقبىلها بظهىلت النظسٍ

 في ًدخاجه ما لرا،. الخعلم وممازطت المباشسة المساقبت خلاى من مباشس بشهل مشازلين

  ًهىن  أن ًجب جسبيت الإطلاميّت حعلم
 
ت بين الخىاشن  جدقيق على قادزا . والممازطت النظسٍ

 منهم واخد. مخخلفت عىامل خلاى منالتربيّت الإطلاميت  حعلم هجاح جددًد ًمنن

 ًمنن ، فقط المطبىعت والنخب المعلمين على ًقخصس لا. الخعليميت المىازد ٌظخخدم

ا  .حعليميت لمىازد معلىماث على جدخىي  التي البيئاث أو الأمالن اطخخدام أًض 

 اطخخدامالإطلاميت با(. عمليّت الخعليم التربيت ۰الهدف من هره البدث لىصف :)

 الدًني المخخبر اطخخدام(. ۸مالاهق)  ۳في مدزطت العاليت الحهىميت  الدًني المخخبر

  لمصدز
ّ
 ۳في مدزطت العاليت الحهىميت  الإطلاميت التربيت ميحعل في الطلاب ملخعل

  لمصدز الدًني المخخبر اطخخدام(. النخائج من ۳مالاهق )
ّ
 ميحعل في الطلاب ملخعل

 مالاهق. ۳في مدزطت العاليت الحهىميت  الإطلاميت التربيت
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ب الباخث اطخخدم ، أعلاه المرمىزة الأهداف لخدقيق  مع النىعي البدث الخقسٍ

 والملاخظت المقابلت باطخخدام البياهاث جمع جم. الىصفي النىعي البدث من خنع

ق عن جدليلها ًخم التي الهلماث شهل في جمعها جم التي البياهاث. الخىزيقو   طسٍ

 من للخدققو . السطم اطخنخاجاثأخر  و البياهاث وجقدًم ، البياهاث من الخخفيض

 .ومناقظت الأقسان الخثليث جقنياث الباخث ٌظخخدم ، البياهاث صلاخيت

 اطخخدامعمليّت الخعليم التربيت الإطلاميت با جم( ۰: )ًظهس علي البدث هخائج

 وإعطاء الىاجباث ، الخعلم وجنفير ، الإعداد: هي مساخل زلار خلاى من الدًني المخخبر

د( ۸. )لخقييم  ا لمصدز ة الدًني المخخبراث اطخخدام ًصٍ
ّ
 المخخبر جعل خلاى من ملخعل

س لمهان ، الاجخماعيت المىاقف لخنميت لمهان ، الطلاب لخعلم مهاها  الطلاب لخطىٍ

 هخائج( ۳. )الطلاب لمعسفت الأدب لإضافت ومىطيلت الاطخقساز لخثبيذ لمهان ، العاطفي

 جدعم الدًنيت المخخبراث هى للطلاب للخعلم لمصدز الدًنيت المخخبراث اطخخدام

يت الإطلاميت الخعلم عمليت ممازطت  .مخعت أقل الخعلم بيئت وجعل الترً

 الإطخخدام, المخخبر الدًن, مصدز الخعلمالكلمات الرئيسيّة : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam Undang-

Undang RI nomor 20 tahun 2003 pada bab ke II pasal 3 yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Undang-undang yang dijelaskan di atas selaras dengan tujuan pendidikan 

agama Islam yaitu sebagai pembimbing, penuntun dan petunjuk arah bagi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam memiliki peran penting 

untuk membentuk budi pekerti dan akhlak mulia dalam diri peserta didik. Selaras 

dengan hal itu, tujuan pendidikan juga telah dijelaskan dalam firman Allah dalam 

QS. Al-Dzariyat ayat 56 : 

                

                                                           
2
 Departemen Agama, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hlm. 3. 
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Artinya : “dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”.
3
 

 

Ayat tersebut dengan jelas mengabarkan bahwa tujuan pendidikan yang 

utama dalam Islam ialah membentuk insan-insan yang sadar akan tugas utamanya 

di dunia sesuai dengan asal mula penciptaannya, sehingga dalam proses 

pendidikan baik dari sisi pendidik maupun peserta didik harus didasari sebagai 

bentuk pengabdian kepada Allah SWT. 

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran agama yang 

diwajibkan bagi semua peserta didik yang beragama Islam, dipelajari baik di 

sekolah dengan latar belakang Islam maupun sekolah umum. Ditempuh semua 

level belajar, baik di tingkat SD/Madrasah Ibtidaiyah, SMP/Madrasah 

Tsanawiyah, SMA/Madrasah Aliyah, bahkan sampai perguruan tinggi. 

Selama ini pelaksanaan pendidikan agama Islam yang berlangsung di 

sekolah masih mengalami banyak kelemahan. Berbagai kritik dan kelemahan dari 

pelaksanaan pendidikan agama lebih banyak bermuara pada aspek metodologi 

pembelajaran yang lebih bersifat normatif, teorotis dan kognitif, menyangkut 

aspek muatan kurikulum atau materi pendidikan agama, sarana pendidikan 

agama, termasuk didalamnya buku-buku dan bahan-bahan ajar pendidikan 

agama.
4
 

                                                           
3
 Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), (Kudus: Menara 

Kudus), hlm 523. 
4
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2005), hlm. 26. 
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Dengan fenomena yang ada, peneliti melihat mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam banyak dianggap remeh, padahal mata pelajaran ini sangat 

berpengaruh pada penanaman budi pekerti dan akhlak peserta didik. Disamping 

itu, selama ini proses pembelajaran PAI di sekolah masih banyak yang 

menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah, menekankan hanya 

pada aspek kognitif saja, serta minimnya sumber belajar siswa. Selama ini sumber 

belajar hanya dipahami sebatas pada guru dan buku pelajaran saja. Hal tersebut 

membuat pembelajaran di kelas menjadi monoton dan membosankan sehingga 

tidak menarik minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh.  

Untuk menangani berbagai problematika tersebut, diperlukan sebuah 

usaha pembenahan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Salah 

satunya yaitu mengubah metode pembelajaran menjadi kreatif, tidak monoton dan 

menyenangkan. Dalam hal ini lembaga dan guru lah yang memiliki peran penting. 

Banyak cara yang bisa dilakukan, salahsatunya yaitu dengan memanfaatkan 

sumber belajar. 

Sumber belajar adalah  segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan 

kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu 

optimalisasi hasil belajar. Proses pembelajaran yang efektif adalah proses 

pembelajaran yang menggunakan berbagai ragam sumber belajar.
5
 

                                                           
5
 Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 

228. 
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Dengan demikian, segala sesuatu bisa dijadikan sumber belajar. Tidak 

terbatas pada guru dan buku cetak saja. Tempat atau lingkungan yang 

mengandung informasi juga bisa dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik. 

Proses pembelajaran pendidikan agama di Indonesia juga telah diatur 

dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah Bab ke IV pasal 8 nomor 

dua menyatakan bahwa: Proses pembelajaran pendidikan agama dikembangkan 

dengan memanfaatkan berbagai sumber dan media belajar yang dapat mendorong 

pencapaian tujuan pendidikan agama.
6
 

Adanya Undang-undang tersebut, maka seharusnya lembaga sekolah 

mampu mengembangkan sumber dan media belajar, karena sumber dan media 

belajar merupakan sesuatu yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Bukan hanya memudahkan pendidik untuk mengajar, namun juga membuat para 

peserta didik mudah menerima pelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik.  

Adapun salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu laboratorium. Laboratorium adalah sumber belajar berupa 

lingkungan yang sengaja dirancang untuk pembelajaran.  Sama halnya dengan 

pendidikan lain, pendidikan agama Islam juga memerlukan laboratorium sebagai 

sumber belajar siswa serta sebagai sarana menyatukan antara teori dan praktik 

                                                           
6
 Kementrian Agama, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 

Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah,  hlm. 6. 
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pembelajaran agama. Karena seharusnya pendidikan agama Islam bukan hanya 

menguasai dalam bidang pengetahuan (kognitif), namun juga mampu membentuk 

sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik) peserta didik.  

Berdasarkan observasi awal, peneliti melihat bahwa pelaksanaan 

pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Malang yang latar belakang 

sekolahnya bersifat umum, memiliki inovasi menarik tersendiri dibanding 

sekolah-sekolah umum lainnya. SMA Negeri 3 Malang memanfaatkan 

laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa yang dinamakan REC (Religion 

Education Center). Di ruangan laboratorium agama tersebut terdapat berbagai 

media diantaranya alat peraga sholat jenazah, deretan buku-buku agama hingga 

buku-buku tafsir, komputer untuk mengakses internet, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk menggali lebih 

dalam tentang pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar dan akan 

melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Laboratorium Agama 

Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 

Malang”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat ditarik beberapa fokus 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembelajaran PAI dengan pemanfaatan laboratorium 

agama di SMA Negeri 3 Malang? 
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2. Bagaimana pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa 

pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang? 

3. Bagaimana hasil pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar 

siswa pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka dapat ditarik beberapa tujuan dari 

penelitian, yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Proses pembelajaran PAI dengan pemanfaatan laboratorium agama di SMA 

Negeri 3 Malang. 

2. Pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang. 

3. Hasil pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini, baik secara teoritis 

maupun secara praktis adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis peneliti ini dapat memberikan sumbangsih pengetahuan dan 

wawasan mengenai sumber belajar siswa dengan pemanfaatan laboratorium 

agama di SMA Negeri 3 Malang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi tenaga pendidik dan kependidikan SMA Negeri 3 Malang, dapat 

memaksimalkan pembelajaran PAI melalui pemanfaatan laboratorium 

agama. 

b. Bagi siswa, dapat menjadikan laboratorium agama sebagai sumber belajar. 

c. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi apabila melakukan penelitian 

yang berhubungan dengan pemanfaatan laboratorium agama sebagai 

sumber belajar siswa pada pembelajaran PAI. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian dimaksudkan bahwa masalah yang hendak diteliti 

belum pernah dipecahkan oleh peneliti terdahulu. Berikut peneliti sajikan 

orisinalitas penelitian yang dilakukan dengan bentuk deskriptif dan bentuk tabel: 

1. Skripsi Yusuf Arifin (Pemanfaatan Laboratorium Agama Untuk 

Meningkatkan Efektifitas Pada Pembelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 3 

Sukoharjo, 2016) Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 3 

Sukoharjo. Teknik pengumpulan data melalui metode wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

laboaratorium agama (1) Sebagai medis pembelajaran juga difungsikan 

sebagai tempat diskusi dan rapat-rapat Rohis (2) Pemanfaatan laboratorium 

agama pada pembelajaran mata pelajaran PAI membantu siswa mudah dalam 
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meningkatkan penguasaan dan pemahaman materi PAI (3) Pemanfaatan 

laboratorium agama dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI kelas 

XI di SMA Negeri 3 Sukoharjo. 

Pada hasil penelitian terdahulu didapatkan persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan dengan penelitian 

terdahulu yaitu penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian kualitatif desktiptif dengan dalam kajian teori sama-sama 

membahas tentang pemanfaatan laboratorium agama pada pembelajaran PAI. 

Sedangkan perbedaannya pada fokus penelitian saat ini adalah bagaimana 

proses pembelajaran, bagaimana pemanfaatannya dan bagaimana hasil 

pemanfaatan laboratorium agama tersebut. 

2. Skripsi Didi Yanuar (Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 3 Peterongan Jombang, 2015) Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitiannya adalah Pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Peterongan 

Jombang. Teknik pengumpulan data melalui interview, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) Pemanfaatan sumber 

belajar dilakukan dengan berbagai cara, salah satu contohnya yaitu 

pemanfaatan wifi guna menambah literatur pengetahuan siswa. Kemudian 

fasilitas sekolah seperti mushola digunakan untuk praktek ibadah. Serta 
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peran tugas kesehatan yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar tambahan 

dan lain sebagainya. (2) Kendala dalam pemanfaatan sumber belajar yakni 

pandai-pandainya guru dalam menyampaikan materi. Sedangkan 

pendukungnya adalah lingkungan belajar yang kondusif membuat para 

peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses belajar mengajar pendidikan 

Islam. 

Pada hasil penelitian terdahulu didapatkan persaman dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan dengan penelitian 

terdahulu yaitu penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif dengan fokus penelitian pemanfaatan sumber 

belajar PAI. Sedangkan perbedaannya pada objek penelitian, penelitian 

terdahulu fokus kepada sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar 

sekolah, sedangkan penelitian terkini fokus pada sumber belajar berupa 

laboratorium agama. 

3. Skripsi Ahmad Hasan (Fungsi Laboratorium Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengembangkan Kompetensi Peserta Didik di SMA Negeri 4 

Magelang, 2014) Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Subjek penelitian adalah peserta didik SMA Negeri 4 Magelang. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa fungsi laboratorium PAI dalam 



10 

 

 

mengembangkan kompetensi peserta didik di SMA Negeri 4 Magelang 

adalah: (1) Membantu siswa dalam memahami materi PAI (2) Mendorong 

munculnya motivasi belajar siswa (3) Mendukung praktik dalam proses 

pembelajaran PAI. 

Pada hasil penelitian terdahulu didapatkan persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan dengan penelitian 

terdahulu yaitu penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif  dan kajian teori tentang laboratorium agama, 

sedangkan perbedaannya ialah terletak pada fokus penelitiannya.  

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No 
Nama Peneliti, Jenis 

dan Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1.  Skripsi : 

(Yusuf Arifin, 2016) 

“Pemanfaatan 

Laboratorium Agama 

Untuk Meningkatkan 

Efektifitas Pada 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI di 

SMA Negeri 3 

Sukoharjo Tahun 

Pelajaran 2015/2016”. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif. Dalam 

kajian teori sama 

sama membahas 

tentang 

pemanfaatan 

laboratorium 

agama  

Fokus 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

pemanfaatan 

laboratorium 

agama untuk 

meningkatkan 

efektifitas. 

Sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

berfokus pada 

laboratorium 

agama sebagai 

sumber belajar.  

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

peneliti 

menggunaka

n metode 

kualitatif 

dengan jenis 

kualitatif 

deskriptif. 

Fokus 

penelitian ini 

adalah 

bagaimana 

proses 

pembelajaran 

PAI dengan 

pemanfaatan 

laboratorium 

agama, 
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pemanfaatan 

laboratorium 

agama, serta 

hasil 

pemanfaatan 

laboratorium 

agama 

sebagai 

sumber 

belajar siswa 

di SMA 

Negeri 3 

Malang. 

2.  Skripsi : 

(Didi Yanuar Ikhsani, 

2015) 

“Pemanfaatan Sumber 

Belajar dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 3 

Peterongan Jombang”. 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif. Dalam 

kajian teori sama 

sama membahas 

tentang sumber 

belajar.  

Fokus 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

pemanfaatan 

dan kendala 

sumber belajar 

yang ada di 

lingkungan 

sekitar sekolah, 

sedangkan 

penelitian saat 

ini meneliti 

sumber belajar 

berupa 

laboratorium 

agama.  

Fokus 

penelitian ini 

adalah 

bagaimana 

proses 

pembelajaran 

PAI dengan 

pemanfaatan 

laboratorium, 

pemanfaatan 

laboratorium 

agama, serta 

hasil 

pemanfaatan 

laboratorium 

agama 

sebagai 

sumber 

belajar siswa 

di SMA 

Negeri 3 

Malang 

3.  Skripsi : 

(Ahmad Hasan, 2014) 

“Fungsi Laboratorium 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Mengembangkan 

Kompetensi Peserta 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif.  

Dalam kajian 

teori sama sama 

membahas 

Fokus 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

fungsi 

laboratorium 

agama. 

Fokus 

penelitian ini 

adalah 

bagaimana 

proses 

pembelajaran 

PAI dengan 
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Didik di SMA Negeri 

4 Magelang” 

tentang 

laboratorium 

agama. 

pemanfaatan 

laboratorium 

agama, 

pemanfaatan 

laboratorium 

agama, serta 

hasil 

pemanfaatan 

laboratorium 

agama 

sebagai 

sumber 

belajar siswa 

di SMA 

Negeri 3 

Malang. 

Orisinalitas penelitian diatas menunjukkan bahwa adanya persamaan dan 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

saat ini. Persamaan tersebut terletak pada kajian teori tentang laboratorium 

agama, sedangkan perbedaan terletak pada fokus dan objek penelitian. Dari 

adanya perbedaan itulah yang membuktikan bahwa didalam penelitian ini tidak 

terdapat unsur penjiplakan dan plagiasi. 

F. Definisi Istilah 

Untuk memudahkan dan menghindari kesalahan presepsi atau pengertian 

terhadap penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan masing-masing istilah, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan Laboratorium Agama 

Memanfaatkan suatu tempat unit penunjang akademik yang 

didalamnya terdapat bahan, alat, media yang digunakan untuk kepentingan 
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proses pembelajaran agama. Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pemanfaatan laboratorium agama. 

2. Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi dan dapat digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar. 

Sumber belajar yang dimaksud disini adalah berupa lingkungan yang sengaja 

dibentuk untuk kepentingan pembelajaran yaitu laboratorium agama. 

3. Proses Pembelajaran PAI 

Suatu proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Yang dimaksudkan  disini ialah langkah-langkah 

pembelajarannya. Mulai dari perencanaan, proses berjalannya, dan lain 

sebagainya.  

4. Hasil Pemanfaatan Laboratorium Agama 

Perolehan dari memanfaatkan suatu unit penunjang berupa 

laboratorium yang dampaknya dapat dirasakan secara bersama. Hasil 

pemanfaatan ini diperoleh setelah mengetahui pemanfaatan laboratorium. 

Hasil tersebut berupa dampak yang diperoleh siswa setelah memanfaatkan 

laboratorium sebagai sumber belajar.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, merupakan bagian yang menjelaskan latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, orisinalitas dan sistematika pembahasan. 

BAB II :  Kajian Pustaka,  merupakan bagian yang menjelaskan teori yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

BAB III : Metode Penelitian, merupakan bagian yang menjelaskan tentang 

bagaimana pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan prosedur penelitian. 

BAB IV : Paparan Data dan Hasil Penelitian, merupakan bagian yang 

menguraikan tentang penyajian data yang berupa dialog maupun hasil 

observasi yang telah dilakukan. 

BAB V : Pembahasan, merupakan bagian yang menguraikan tentang hasil 

penelitian dan pembahasan dari data yang telah diperoleh serta 

didukung dengan teori atau konsep yang dikembangkan. 

BAB VI : Penutup, merupakan bagian yang berisi kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Laboratorium Agama 

Sebagaimana pendidikan lainnya, pendidikan agama juga 

membutuhkan sarana dan fasilitas. Bila di sekolah pada umumnya memiliki 

laboratorium IPA, Biologi, Bahasa, maka seharusnya sekolah juga 

membutuhkan laboratorium agama di samping masjid.
7
 

Keberadaan laboratorium sekolah sebagai media/sarana pembantu 

dalam kegiatan pembelajaran agar pencapaian tujuan pendidikan dapat 

berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 

Dalam al-Qur’an juga telah dijelaskan ayat yang menunjukkan 

pentingnya sarana prasarana atau media dalam kegiatan pendidikan. Allah 

SWT berfirman dalam QS. An-Nahl ayat 68-69 yang berbunyi : 

                            

                       

                      

            

                                                           
7
 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan Bangsa, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2012), hlm. 39.  
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Artinya : “Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah 

sarang di gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan ditempat-tempat yang 

dibikin manusia, kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu 

tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu)”. Dari perut 

lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 

dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang 

yang berpikir.”
8
 

 

Ayat tersebut menerangkan bahwa binatang lebah bisa menjadi media 

atau alat bagi orang-orang yang mau berpikir untuk mengenal kebesaran 

Allah. Ada hadis lain yang menjelaskan bahwa nabi Muhammad SAW dalam 

mendidik sahabatnya juga menggunakan media atau alat. Salah satu media 

yang digunakan Nabi Muhammad adalah media gambar untuk memberikan 

pemahaman kepada para sahabatnya.  

Dewasa ini, pengembangan sarana dan prasarana semakin pesat 

seiring dengan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan. Pendidikan 

Islam juga harus tetap berinovasi dalam pengembangan alat pendidikan untuk 

membantu kelancaran proses pembelajaran. Namun perlu diperhatikan bahwa 

alat tersebut harus mengacu dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. Laboratorium agama merupakan sarana prasarana sekolah yang 

dapat dikembangkan di sekolah untuk membantu guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran agama. 

 

 

                                                           
8
 Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), (Kudus: Menara Kudus, 

th), hlm. 274. 
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a. Pengertian Laboratorium Agama 

Laboratorium yang sering disebut “lab” adalah tempat 

dilakukannya riset (penelitian) ilmiah, eksperimen (percobaan), 

pengukuran, ataupun pelatihan ilmiah. Dengan kata lain laboratorium 

adalah tempat sekelompok orang yang melakukan berbagai macam 

kegiatan penelitian (riset), pengamatan, pelatihan dan pengujian ilmiah 

sebagai pendekatan antara teori dan praktik dari berbagai macam disiplin 

ilmu. Pada dasarnya, secara fisik laboratorium juga dapat merujuk pada 

ruangan tertutup atau ruangan terbuka.
9
 

Laboratorium adalah unit penunjang akademik berupa ruangan 

tertutup atau terbuka yang permanen atau bergerak, yang dikelola secara 

sistematis untuk kegiatan pengujian, pembelajaran, kalibrasi atau produksi 

(dalam skala terbatas) menggunakan bahan dan peralatan berdasarkan 

metode keilmuan tertentu dalam rangka kegiatan pendidikan, penelitian 

atau pengabdian pada masyarakat.
10

 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa laboratorium 

agama adalah suatu tempat yang didalamnya dilengkapi peralatan dan 

bahan-bahan yang digunakan untuk melakukan praktik, pengujian, 

                                                           
9
 Richard Decaprio, Tips Mengelola Laboratorium Sekolah, (Yogyakarta: DIVA press), hlm. 

16-17. 
10

 Syukri Fathudin Ahmad Widodo, Menggagas Model Manajemen Laboratorium Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas, UNY: No 1, Vol 13, th 2013. 
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pembelajaran suatu hal yang berkenaan dengan teori dalam bidang agama,  

dapat berupa suatu ruangan tertutup ataupun ruangan terbuka.  

b. Jenis Laboratorium  

Adapun jenis laboratorium ada dua, yaitu :  

1) Laboratorium pendidikan, yaitu laboratorium yang digunakan untuk 

pendidikan, terutama tingkat SD, SMP, SMU, hingga perguruan 

tinggi. Semua laboratorium jenis ini ditujukan untuk kelancaran proses 

kegiatan belajar mengajar. Kegiatan penelitian di laboratorium jenis 

ini biasanya dilakukan oleh guru/dosen dan pembelajaran.  

2) Laboratorium riset, yaitu laboratorium yang digunakan oleh praktisi 

keilmuan dalam upaya menemukan sesuatu untuk meneliti suatu hal 

yang menjadi bidang keahliannya. Esensinya laboratorium ini adalah 

untuk penelitian yang umumnya dilakukan oleh para ilmuwan.
11

 

Berdasarkan Permenpan No.3 Tahun 2010, tipe laboratorium terbagi 

dalam 4 kategori: 

1) Laboratorium Tipe I adalah laboratorium ilmu dasar yang terdapat di 

sekolah pada jenjang pendidikan menengah, atau unit pelaksana teknis 

yang menyelenggarakan pendidikan dan/atau pelatihan dengan 

fasilitas penunjang peralatan kategori I dan II, dan bahan yang dikelola 

                                                           
11

 Richard Decaprio, Tips Mengelola Laboratorium Sekolah, (Yogyakarta: DIVA press), hlm 

24-25. 
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adalah bahan  kategori umum untuk melayani kegiatan pendidikan 

siswa. 

2) Laboratorium Tipe II adalah Laboratorium ilmu dasar yang terdapat di 

perguruan tinggi tingkat persiapan (semester I, II) atau unit pelaksana 

teknik yang menyelenggarakan pendidikan dan/atau pelatihan dengan 

fasilitas penunjang peralatan kategori I dan II, dan bahan yang dikelola 

adalah bahan penunjang kategori umum untuk melayani kegiatan 

pendidikan mahasiswa. 

3) Laboratorium Tipe III adalah Laboratorium bidang keilmuan terdapat 

di jurusan atau program studi, atau unit pelaksana teknis yang 

menyelenggarakan pendidikan dan/atau pelatihan dengan fasilitas 

penunjang peralatan kategori I, II dan III dan bahan yang dikelola 

adalah bahan kategori umum dan khusus untuk melayani kegiatan 

pendidikan, dan penelitian mahasiswa dan dosen. 

4) Laboratorium Tipe IV adalah Laboratorium terpadu yang terdapat di 

pusat studi fakultas atau universitas, atau unit pelaksana teknis yang 

menyelenggarakan pendidikan dan/atau pelatihan dengan fasilitas 

penunjang peralatan kategori I, II, dan III dan bahan yang dikelola 

adalah bahan kategori umum dan khusus untuk melayani kegiatan 
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penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa dan 

dosen.
12

 

Berdasarkan jenis dan tipe laboratorium yang telah dijelaksan 

diatas, laboratorium agama termasuk jenis laboratorium pendidikan dan 

termasuk Laboratorium Tipe I menurut Permenpan no.3 Th. 2010, karena 

laboratorium agama digunakan untuk keperluan pendidikan dengan tujuan 

kelancaran dalam proses belajar mengajar.   

c. Fungsi Laboratorium  

Laboratorium sekolah sangat penting karena mempunyai berbagai 

fungsi yaitu: (1) dapat melahirkan berbagai macam masalah untuk 

dipecahkan, (2) tempat yang baik bagi siswa untuk melakukan 

eksperimen, latihan, demonstrasi atau metode yang lain, (3) dapat 

menyebabkan timbulnya pengertian dan kesadaran siswa akan peranan 

ilmunya, (4) dapat menyebabkan timbulnya pengertian dan kesadaran 

siswa akan fakta, prinsip, konsep dan generalisasinya, (5) memberikan 

peluang kepada siswa untuk bekerja dengan alat dan bahan tertentu. (6) 

merintis perkembangan sikap, kebiasaan yang baik dan keterampilan yang 

bermanfaat.
13

  

 

                                                           
12

 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 3 

Th. 2010 Tentang Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya. hlm. 

3. 
13

 Retna Sundari, Evaluasi Pemanfaatan Laboratorium dalam Pembelajaran Biologi di MAN 

Sekabutan Slema. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, UIN Malang. No. 2 th. XII 2008. 
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Diantara fungsi laboratorium agama yaitu : 

1) Menyeimbangkan antara teori dan praktik ilmu dan menyatukan antara 

teori dan praktik. Laboratorium adalah tempat menguji sebuah teori 

sehingga akan dapat menunjang pelajaran teori yang telah diterima 

secara langsung. Dalam konteks ini keduanya akan saling melengkapi 

yaitu teori akan dapat menjadi pijakan dasar praktik dan penelitian. 

2) Laboratorium dapat menjadi sumber belajar untuk memecahkan 

berbagai masalah melalui kegiatan praktik, baik itu masalah dalam 

pembelajaran, masalah akademik, maupun masalah yang terjadi 

ditengah masyarkat yang membutuhkan penanganan dengan uji coba 

laboratorium. 

3) Laboratorium dapat menjadi sarana belajar bagi para siswa, 

mahasiswa, dosen, aktivis, peneliti dan yang lainnnya untuk 

memahamai segala macam ilmu pengetahuan yang masih bersifat 

abstrak sehingga menjadi sesuatu yang bersifat konkret dan nyata. 

Oleh karena itu laboratorium sebenarnya menekankan perhatian 

kepada ranah kognitif, psikomotorik dan afektif yang tentunya dapat 

diperlukan untuk setiap orang.
14

 

Jadi dapat  disimpulkan bahwa laboratorium memiliki banyak 

sekali fungsi. Laboratorium dapat menyeimbangkan antara teori dan 

praktik ilmu dalam suatu pembelajaran, dapat menjadi sumber belajar dan 
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 Richard Decaprio, Op.cit., hlm. 19. 
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pemecah berbagai masalah serta dapat menekankan perhatian bukan hanya 

pada ranah kognitif saja, namun juga pada ranah afektif dan psikomotorik. 

d. Pembelajaran di Laboratorium Agama 

Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

proses pembelajaran bisa terjadi di mana saja, baik tempat yang di desain 

untuk berlangsungnya proses pembelajaran, maupun tempat yang tidak di 

desain secara khusus untuk proses pembelajaran. Laboratorium adalah 

tempat yang didesain untuk terjadinya proses pembelajaran. Berbeda 

dengan ruangan kelas, laboratorium biasanya digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran tertentu yang bertujuan untuk: Pembuktian suatu konsep 

atau teori melalui eksperimen, mendemonstrasikan suatu alat atau proses 

tertentu, mencari dan menemukan sesuatu melalui cara dan prosedur kerja 

tertentu.
15

 

Pembelajaran di laboratorium merupakan salah satu proses 

pembelajaran melalui pendekatan pengalaman, karenanya para 

guru/instruktur perlu memberi bimbingan kepada siswa agar dapat 

mengungkapkan hal secara kritis dan dapat menggali kemandirian untuk 

                                                           
15

 Proses Pembelajaran di Kelas, Laboratorium dan di Lapangan, Direktorat Tenaga 

Kependidikan Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan 

Nasional, 2018. Hlm. 33. 
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menemukan sesuatu.  Peran guru  dan siswa dalam memperoleh 

pengalaman dalam proses pembelajaran dituliskan sebagai berikut :
16

 

Tabel 2.1 Peran Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Siswa Guru 

Secara aktif mencari 

pengalaman 

Merencanakan dan membagi tugas-

tugas 

Menggambarkan/menguji ide 

dan asumsi-asumsi 

Mengamati, memberi umpan balik, 

membimbing, dan membantu 

Membagi pengalaman, 

menjelaskan, memilih kerja 

Memberi bantuan jika diperlukan dan 

membantu menghubungkan dengan 

kenyataan 

Membangun rasa percaya diri Mendorong, mendukung, dan 

memastikan 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka pembelajaran yang 

dilakukan didalam laboratorium agama mendukung dan mendorong siswa 

untuk belajar aktif dan guru sebagai pembimbing. Selanjutnya, 

laboratorium agama yang dijadikan sebagai tempat belajar bagi siswa 

dapat memberikan kesan dengan suasana pembelajaran yang berbeda bagi 

siswa yang setiap harinya melakukan pembelajaran didalam kelas. 

Suasana pembelajaran yang santai dapat diciptakan bila guru 

menyadari bahwa materi-materi pelajaran yang dipelajari akan melekat 

lebih lama dalam otak siswa bila suasana tidak kaku. Dalam suasana 

santai juga proses pengendapan berlangsung lebih lama karena materi 

yang diterima akan bersentuhan dengan pengetahuan yang berseliweran 

                                                           
16

 Harsono, Pembelajaran di Laboratorium, Pusat pengembangan Pendidikan UGM 

Yogyakarta. (Yogyakarta, 2005), hlm. 17.  
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dalam otak siswa. Dalam suasana demikian, refleksi akan menjadi bagian 

terdalam pembelajaran. Sampai siswa menjadi terbiasa berujar dalam 

benaknya, “aku ngerti lho” atau “aku tahu maknanya” atau “wow aku 

bisa”.
17

 

2. Sumber Belajar 

a. Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan 

sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi serta dapat 

digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku
18

. Dalam pengertian lain bahwa sumber belajar 

ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai 

bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai 

perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam 

bentuk cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi dari 

berbagai format yang dapat digunakan  oleh siswa ataupun guru. 

Tempat atau lingkungan sekitar juga dapat disebut dengan sumber 

belajar karena, melalui tempat atau lingkungan tersebut seseorang dapat 

merasakan bahwa dirinya sedang belajar. Ia dapat memperoleh 
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 E. Kosasih. Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: 

Yrama Widya, 2014), hlm. 117. 
18

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm.170 
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pengetahuan atau informasi dari apa yang ia lihat, ia rasakan didalam 

tempat atau lingkungan tersebut ia tinggal. 

b. Pengelompokan Sumber Belajar dan Bentuk Sumber Belajar 

Sumber belajar terbagi menjadi dua kategori, yakni menurut 

pembuatannya dan menurut bentuk/isinya, serta menurut jenisnya
19

. 

1) Pengelompokan Sumber Belajar Berdasarkan Tujuan Pembuatan 

dan Bentuk/Isinya 

Berdasarkan tujuan pembuatanya, AECT (Association of 

Educational Communication and Technology) menjadi sumber belajar 

menjadi dua kelompok, yaitu resources by design (sumber belajar 

yang dirancang) dan resources by utilization (sumber belajar yang 

dimanfaatkan)
20

. Resources by design merupakan sumber belajar yang 

sengaja direncanakan untuk keperluan pembelajaran. Contohnya, 

buku paket, LKS (Lembar Kerja Siswa), modul, petunjuk praktikum, 

dan lain sebagainya. Sedangkan resources by utilization merupakan 

segala sesuatu yang ada di sekitar kita yang dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan belajar. Contohnya, pasar, museum, kebun binatang, 

masjid, lapangan, laboratorium dan lain sebagainya. 
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 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogjakarta: Diva Press, 

2015), hlm. 33. 
20

 Ibid,. hlm. 34. 
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Sementara itu, menurut bentuk/isinya, sumber belajar 

dibedakan menjadi lima macam, yaitu tempat atau lingkungan alam 

sekitar, benda, orang, buku, peristiwa, dan fakta yang sedang terjadi
21

.  

a) Tempat atau lingkungan alam sekitar yang dimaksudkan disini 

adalah dimana saja seseorang bisa melakukan proses belajar atau 

perubahan tingkah laku, maka tempat tersebut dapat 

dikelompokkan sebagai tempat belajar. Dengan kata lain, tempat 

itu merupakan sumber belajar. Sebagai contohnya: perpustakaan, 

museum, laboratorium, sungai, pasar, gunung, kolam ikan, dan 

lain sebagainya. 

Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, 

tetapi juga sebagai objek kajian (sumber belajar). Penggunaan 

dunia sekitar sebagai sumber belajar akan membuat siswa 

merasa senang dalam belajar. Pemanfaatan dunia sekitar dapat 

mengembangkan sejumlah kecakapan, seperti menulis laporan 

dengan mengamati, wawancara dan sumber-sumber belajar 

lainnya yang berada di lingkungan siswa.  

b) Benda adalah segala benda yang memungkinkan terjadinya 

perubahan tingkah laku bagi peserta didik, maka benda itu dapat 

dikategorikan sebagai sumber belajar. Contohnya : situs, candi, 

dan benda-benda peninggalan lainnya. 
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c) Orang adalah siapa saja yang memiliki keahlian dan kemampuan 

tertentu dimana peserta didik dapat belajar sesuatu, maka yang 

bersangkutan dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. 

Contohnya: guru, ahli geology, politisi, dan lain sebagainya. 

d) Buku adalah segala macam buku yang dapat dibaca secara 

mandiri oleh peserta didik dapat dikelompokkan sebagai sumber 

belajar. Contohnya: buku pelajaran, buku teks, kamus, 

ensiklopedia IPS, dan lain sebagainya. 

e) Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi contohnya adalah 

peristiwa kerusuhan, peristiwa bencana, dan peristiwa lainnya 

yang guru dapat menjadikan peristiwa atau fakta itu sebagai 

sumber belajar.  

2) Pengelompokan Sumber Belajar Berdasarkan Jenisnya 

Sumber belajar terbagi menjadi enam jenis : 

a) Pesan (message), yakni semua informasi yang diteruskan oleh 

sumber lain dalam bentuk ide, data, fakta, arti, kata, dan lain-lain. 

Contohnya bidang studi kurikulum, isi buku, isi program slide, 

serta informasi dalam media elektronik (CD ROM, DVD, flash 

disk, komputer, dan internet). 

b) Manusia (people), yakni orang yang bertindak sebagai penyimpan, 

pengelolah, dan penyaji atau penyalur informasi. Contohnya dosen 
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atau guru, pustakawan, instruktur, pemuka masyarakat, dan lain 

sebagainya. 

c) Bahan (materials) atau yang sering juga disebut perangkat lunak 

(software), yakni sesuatu yang mengandung pesan untuk disajikan 

melalui pemakaian alat. Contohnya film bingkai, buku dan 

majalah. 

d) Peralatan (device) atau sering disebut perangkat keras (hardware), 

yaitu segala sesuatu yang dipakai utuk menyampaikan pesan yang 

terdapat didalam software. Contohnya berbagai jenis proyektor dan 

hardware komputer. 

e) Teknik atau metode (technique), yaitu prosedur atau acuhan yang 

dipersiapkan untuk menggunakan bahan, peralatan, dan 

lingkungan guna menyampaikan pesan. Contohnya, kuliah, 

ceramah, dan memimpin diskusi. 

f) Lingkungan (setting), yakni situasi orang yang menerima pesan, 

bisa lingkungan fisik, maupun non fisik. Contohnya lingkungan 

fisik antara lain gedung, halaman, tata ruang, dan ruang baca. 

Sedangkan contoh lingkungan non fisik antara lain ventilasi udara, 

penerangan, dan suhu ruangan.
22

 Lingkungan atau dunia sekitar 

berusaha menciptakan suasana belajar mengajar yang 

menyenangkan, belajar tidak menegangkan, komunikasi antara 
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guru dan siswa juga hangat dan juga mementingkan pada keaktifan 

belajar siswa. Siswa tidak berfokus pada buku-buku pelajaran saja, 

tetapi mengalami langsung dari sesuatu yang mereka pelajari, bisa 

lewat percobaan, observasi dan sebagainya yang memanfaatkan 

dunia sekitarnya sebagai media dari kegiatan-kegiatan itu. 

Sehingga guru bukan hanya bertugas menyampaikan ilmu dan 

siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan, namun mereka 

diharapkan dapat mengalami atau melihat langsung bentuk 

pengetahuan yang mereka pelajari.
23

  

3) Fungsi Sumber Belajar 

Sumber Belajar  memiliki fungsi sebagai berikut : 

a) Meningkatkan produktivitas pembelajar dengan jalan 

mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan 

waktu secara lebih baik dan mengurangi beban guru dalam 

menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan 

mengembangkan gairah.  

b) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih 

individual, dengan cara mengurangi control guru yang kaku dan 

tradisional dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berkembang sesuai dengan kemampuannya.  
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c) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran 

dengan cara perancangan progam pembelajaran yang lebih 

sistematis dan pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi 

oleh penelitian.  

d) Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan meningkatkan 

kemampuan sumber belajar , penyajian informasi dan bahan secara 

lebih kongkrit.  

e) Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu  mengurangi 

kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak 

dengan realitas yang sifatnya kongkrit memberikan pengetahuan 

yang sifatnya langsung.  

f) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, dengan 

menyajikan informasi yang mampu menembus batas geografis
24

. 

Dengan demikian fungsi-fungsi diatas sekaligus 

menggambarkan tentang alasan dan arti penting sumber belajar 

untuk kepentingan proses dan pencapaian tujuan pembelajaran 

kepada siswa.  

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam   

Pendidikan Islam itu dapat dibagi dua. Pertama, Pendidikan Islam 

sebagai mata pelajaran. Kedua, Pendidikan Islam sebagai lembaga pendidikan 
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Islam dan mata pelajarannya ialah mata pelajaran agama yang diberikan di  

lembaga pendidikan informal, nonformal dan formal. Mata pelajaran agama 

tercakup dalam mata pelajaran keimanan, ibadah dan akhlak. 

a. Pengertian Pembelajaran  

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna 

sebagai “upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang 

melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan 

pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan”. 

Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar 

secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
25

 

 Menurut aliran behavioristik pembelajaran adalah usaha guru 

membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan 

lingkungan atau stimulus. Aliran kognitif mendefinisikan pembelajaran 

sebagai cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir 

agar mengenal dan memahami sesuatu yang sedang dipelajari.
26

 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi terorganisasi yang meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, prosedur yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.
27
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 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 4. 
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar yang telah terprogram untuk mencapai tujuan 

yang direncanakan. 

Terdapat beberapa unsur dalam pembelajaran, diantaranya yaitu: 

unsur manusiawi dalam sistem pembelajaran terdiri atas siswa, guru, 

pustakawan, laboran serta orang yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran.  Unsur material terdiri dari buku, film, slide, foto, CD, dan 

segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Unsur 

fasilitas terdiri dari ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, perlengkapan 

komputer, dan segala sesuatu yang dapat mendukung jalannya proses 

pembelajaran. Sedangkan prosedur contohnya seperti strategi dan metode 

pembelajaran, jadwal pembelajaran, evaluasi dan segala kegiatan yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran 

b. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 

pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
28
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Dengan demikian proses pembelajaran meliputi silabus dan RPP 

yang didalamnya memuat tujuan pembelajaran, sumber belajar, materi 

ajar, metode pengajaran dan evaluasi hasil belajar. Pelaksanaan proses 

pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan materi bahan ajar sesuai 

panduan RPP yang telah dibuat. Kemudian penilaian hasil belajar 

dilakukan dengan berbagai teknik penilaian. Teknik penilaian tersebut 

dapat berupa tes tertulis, observasi, tes praktik dan penugasan. 

Dikemukakan di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

No.41 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah, bahwa kegiatan inti suatu pembelajaran idealnya cukup tiga 

tahap kegiatan, yakni tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
29

 

a. Tahap eksplorasi 

Dalam tahap ini seseorang diarahkan untuk mencari sumber yang luas 

dan dalam tentang materi tertentu dari beraneka sumber dan beraneka 

kegiatan belajar. 

b. Elaborasi 

Dalam tahap ini seseorang melakukan pembiasaan dalam hal membaca 

dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang 

bermakna. Contohnya dengan mengerjakan sejumlah tugas, 

berdiskusi, mencari ide-ide baru, dan lain sebagainya. Melalui tahap 
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ini diharapkan seseorang memperoleh makna dari proses belajarnya 

sehingga tumbuh pula rasa bangga dan percaya diri. 

3) Konfirmasi  

Dalam tahap ini seseorang memperoleh umpan balik yang positif dan 

penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah 

terhadap keberhasilan belajarnya.  

Di dalam Lampiran Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran dijelaskan bahwa 

kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi dalam hal sikap, 

pengetahuan, dan keterampilannya. Kegiatan pembelajaran harus 

diarahkan untuk memfasilitasi pencapaian kompetensi yang telah 

dirancang dalam kurikulum agar setiap siswa mampu menjadi pembelajar 

mandiri sepanjang hayat. Untuk mencapai hasil yang efektif, kegiatan 

pembelajaran perlu menggunakan prinsip-prinsip berikut: 

a) Berpusat pada siswa 

b) Mengembangkan kreativitas siswa 

c) Menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang 
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d) Menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan 

berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, 

kontekstual, efektif, efisien dan bermakna.
30

 

Dalam proses tersebut, siswa didorong untuk menemukan sendiri 

dan mentransformasikan informasi, mengecek informasi baru dengan yang 

sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan menjadi 

informasi atau kemampuan yang sesuai dengan lingkungannya. 

Pembelajaran berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada siswa 

untuk mengontruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar-

benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, siswa perlu 

didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu 

untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya.  

Sementara itu, dalam kurikulum 2013 disebutkan bahwa proses 

pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: 

a) Mengamati 

b) Menanya 

c) Mengumpulkan informasi (menalar) 

d) Mengasosiasi (mencipta), dan 

e) Mengkomunikasikan. 

Kelima langkah itu kemudian lebih dikenal dengan istilah 

pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah. Di samping itu, diharapkan 
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muncul pula langkah mengkreasikan sebagai efek pemuncak dari suatu 

proses pembelajaran. Dengan pendekatan saintifik, proses pembelajaran 

tidak sekedar sebagai proses pemindahan ilmu pengetahuan. Proses 

pembelajaran dengan berbasis pendekatan saintifik memberikan 

kesempatan dan pengalaman dalam proses pencarian informasi, 

menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan bagi kehidupan siswa itu 

sendiri, serta mengkomunikasikannya.  

Proses pembelajaran pendidikan agama di Indonesia juga telah 

diatur dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 16 

Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah Bab ke 

IV pasal 8 nomor dua yang berbunyi: Proses pembelajaran pendidikan 

agama dikembangkan dengan memanfaatkan berbagai sumber dan media 

belajar yang dapat mendorong pencapaian tujuan pendidikan agama.
31

 

Dengan demikian Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2010 

mendorong pelaksanaan pembelajaran agama di sekolah dengan 

mengembangkan dan memanfaatkan berbagai sumber dan media belajar, 

serta juga termasuk sarana/prasarana. Hal tersebut juga merupakan 

langkah yang dapat memecahkan problematika pembelajaran PAI saat ini.  

Pendidikan agama sama halnya dengan pendidikan lainnya, yakni 

membutuhkan laboratorium agama, seperti halnya laboratorium IPA, 

                                                           
31

 Kementrian Agama, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 
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37 

 

 

laboratorium bahasa, laboratorium biologi dan sebagainya, di samping 

masjid dan mushola. Laboratorium agama dapat diisi dengan sarana dan 

fasilitas yang membawa siswa untuk lebih mudah menghayati agama, 

misalnya video yang bernafaskan keagamaan, musik dan nyanyian 

keagamaan, syair dan puisi keagamaan, alat-alat peraga keagamaan dan 

foto-foto yang bernafaskan keagamaan, yang merangsang emosional 

keberagaman siswa.
32

 

Dari uraian diatas terlihat jelas bahwa pembelajaran pendidikan 

agama Islam juga membutuhkan laboratorium sama halnya dengan 

pendidikan lainnya, yaitu laboratorium agama. Ruangan khusus untuk 

pembelajaran agama. Yang didalamnya terdapat berbagai media yang 

mampu merangsang peserta didik untuk bersemangat dalam belajar dan 

pembelajaran tidak monoton.  

c. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama di sekolah atau madrasah pada umumnya adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar memahami (knowing), terampil 

melaksanakan (doing), dan mengamalkan (being) agama melalui kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan definisi ini, maka tujuan pembelajaran agama 

di sekolah atau madrasah adalah agar anak memahami, terampil, 

melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak 
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mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara.
33

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan 

pembelajaran bukan hanya membuat siswa paham, namun juga melatih 

siswa agar mampu terampil dan mengamalkan apa yang diapahaminya. 

Sebagai contoh misalnya pembelajaran tentang sholat. Pertama, siswa 

diharapkan mengetahui definisi tentang sholat. Kedua, terampil 

melaksanakan sholat. Dan ketiga, siswa mampu melaksanakan sholat 

dalam kehidupan sehari-harinya. Dengan demikian kegiatan pembelajaran 

tersebut sudah mencakup tujuan pembelajaran yaitu knowing, doing dan 

being.   

Tujuan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam Undang-

Undang RI nomor 20 tahun 2003 pada bab ke II pasal 3 yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
34

 

Dalam konteks ini, maka tujuan pendidikan adalah sebagai 

penuntun, pembimbing, dan petunjuk arah bagi para peserta didik agar 

mereka dapat tumbuh dewasa sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Pendidikan sebagai alat untuk memberdayakan semua potensi peserta 

didik agar mereka dapat tumbuh sejalan dengan tuntutan kebutuhan 

agama, sosial, ekonomi dan lain sebagainya.  

Selaras dengan hal itu, tujuan pendidikan juga telah dijelaskan 

dalam firman Allah dalam QS. Ali Imron ayat 104 : 

  ْ ْْ ْ ْ ْ  ْ   ْ ْ

 ْ ْْ   ْْ ْْْْْ

Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan 

mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”
35

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya hendaklah ada dari kalian 

sejumlah orang yang bertugas untuk menegakkan perintah Allah, yaitu 

dengan menyeru orang-orang untuk berbuat kebajikan dan melarang 

perbuatan yang mungkar. Kebajikan yang dimaksud disini adalah 
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mengikuti al-Qur’an dan sunnah. Apabila dihubungkan dengan konteks 

pendidikan, yang bertugas menyeru disini ialah seorang pendidik terhadap 

peserta didiknya melalui pembelajaran-pembelajaran di sekolah. 

Dengan demikian, penyelenggaraan pendidikan agama Islam di 

sekolah dimaksudkan untuk memeberikan pengetahuan dan membentuk 

sikap, kepribadian, serta keterampilan siswa dalam mengamalkan ajaran 

agamanya. Pendidikan agama Islam berfungsi membentuk manusia 

Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

B. Kerangka Berfikir   

Kerangka berfikit dalam penelitian ini berfungsi sebagai pedoman yang 

menjelaskan jalan arah tujuan penelitian. Kerangka ini akan menjadi landasan 

untuk mendeskripsikan pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar 

siswa pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang. Berikut kerangka 

berfikir penelitian ini disajikan dalam bentuk bagan : 
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Laboratorium agama dijadikan sebagai sumber belajar 

( Adanya laboratorium agama dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar bagi siswa) 

Pemanfaatan Laboratorium Agama Sebagai Sumber 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMAN 3 Malang 

Sumber Belajar 

Sumber belajar tidak terbatas 

pada guru, buku, cetakan, 

video dll. Tempat atau 

Lingkungan yang mengandung 

informasi sebagai wahana 

peserta didik untuk melakukan 

proses belajar, juga merupakan 

sumber belajar. 

 

Laboratorium Agama 

 

Laboratorium agama adalah ruangan 

yang sengaja dibentuk untuk 

kepentingan pembelajaran, yang 

didalamnya terdapat berbagai sumber 

belajar yang menggunakan teknologi, 

seperti ketersediaan komputer, 

internet, multimedia, audio-visual, 

buku-buku pendukung dan alat-alat 

peraga pendidikan agama lainnya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif tidak bertujuan untuk mengkaji kebenaran suatu teori, namun 

mengembangkan teori yang sudah ada dengan mengumpulkan data yang tersedia. 

Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
36

 

Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif dijadikan 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

lisan maupun tertulis dari orang dan yang peneliti amati. Penggunaan pendekatan 

penelitian ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitu untuk 

mendeskripsikan tentang Pemanfaatan Laboratorium Agama Sebagai Sumber 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil 

pengamatan peneliti, sehingga manusia sebagai instrumen penelitian menjadi 

suatu keharusan.
37

 Bahkan dalam penelitian kualitatif, posisi peneliti menjadi 

instrument kunci (The Key Instrument).
38

 Untuk itu, validitas dan rehabilitas data 

kualitatif banyak tergantung pada keterampilan metodologis, kepekaan dan 

integritas peneliti sendiri.
39

 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan terbagi menjadi dua tahapan. Pertama, peneliti melakukan pendekatan 

sekaligus pra observasi kepada guru mata pelajaran PAI. Kedua, peneliti 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi terkait dengan penelitian dan 

sebagainya. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana, 

pengumpul data, penganalisis data, penafsir data dan sebagai pelapor hasil 

penelitian.  

Penelitian dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2018-2019. Waktu 

penelitian disesuaikan dengan kalender akademik sekolah agar dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 

hingga bulan Juli 2018. 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di SMA Negeri 3 

Malang atau lebih dikenal oleh banyak kalangan dengan nama SMANTI atau 

BHAWIKARSU adalah Sekolah Menengah Atas Negeri yang terletak di Jl. 

Sultan Agung Utara no. 7, Kecamatan Klojen, Malang, Jawa Timur. Sekolah ini 

terletak di dalam satu kompleks dengan Stasiun Malang yang dikenal dengan 

sebutan SMA Tugu. Pilihan lokasi ini didasarkan karena sekolah ini merupakan 

sekolah umum di Kota Malang yang memiliki laboratorium agama. 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek yang mana data dapat 

diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian kualitiatif ialah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti wawancara, observasi, 

dokumentasi dan lain-lain.
40

 Dalam penelitian kualititatif tidak menggunakan 

istilah populasi, namun oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi 

sosial yang terdapat tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors) dan 

aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.
41

  

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek yang terlibat dalam proses 

penelitian berlangsung. Adapun subjek penelitian yang dimaksud adalah: 
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1. Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Malang sebagai pemilik wewenang serta 

kebijakan sekolah 

2. Guru pengampu mata pelajaran PAI SMA Negeri 3 Malang sebagai pelaksana 

pembelajaran PAI di laboratorium agama 

3. Siswa SMA Negeri 3 Malang 

Selain sumber data yang disebut diatas, penelitian ini bersumber dari 

dokumen-dokumen terkait laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang yang 

meliputi: 

1. Identitas sekolah (profil, visi, misi, tujuan dan sejarah berdirinya) 

2. Jadwal kegiatan, tata tertib dan sarana prasarana laboratorium agama 

3. Perangkat pembelajaran berupa RPP mata pelajaran PAI  

4. Foto kegiatan selama kegaiatan berlangsung 

5. Serta hal lain yang berkaitan dengan kepentingan penelitian ini.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan 

informasi atau fakta-fakta di lapangan. Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian 

adalah mendapatkan data.
42

 Tanpa mengetahui dan menguasai teknik 

pengumpulan data, kita akan kesulitan dalam memperoleh data yang memenuhi 

standar data yang telah ditetapkan.  
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Metode yang digunakan untuk proses pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan tiga metode sebagai berikut : 

1. Wawancara  

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa 

pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan 

ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam 

suatu topik tertentu.
43

 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah berkaitan dengan: 

a. Proses pembelajaran PAI dengan pemanfaatan laboratorium agama di 

SMA Negeri 3 Malang. 

b. Pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang. 

c. Hasil pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang. 

Wawancara tersebut diatas ditujukan kepada: 

a. Kepala sekolah SMA Negeri 3 Malang, yaitu Hj. Asri Widiapsari, M. Pd 

b. Tiga guru mata pelajaran PAI SMA Negeri 3 Malang yaitu: 

1) M. Khoirul Fahmi, S. Pd. I, pengampu mata pelajaran PAI kelas X. 

2) M. Aminullah, S. Pd, pengampu mata pelajaran PAI kelas XI. 

3) Dra. Choirulil Fatih, MA, pengampu mata pelajaran PAI kelas XII. 
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c. Tiga siswa SMA Negeri 3 Malang, yaitu: 

1) Ramadani Nurfitri Utami, kelas A-3 MIPA. 

2) Arifin, kelas B-5 MIPA. 

3) Daffa Tyora H, kelas I-1 IPS 

Berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel : 

Tabel 3.1 Laporan Wawancara 

No Instrumen Tema Wawancara 

1. Kepala Sekolah a. Gambaran umum sekolah 

b. Pemanfaatan laboratorium agama sebagai 

sumber belajar 

2. Guru Mapel PAI  a. Proses pembelajaran PAI dengan 

pemanfaatan laboratorium agama di 

SMAN 3 Malang 

b. Pemanfaatan laboratorium agama sebagai 

sumber belajar siswa 

c. Hasil pemanfaatan laboratorium agama 

sebagai sumber belajar siswa 

3. Siswa a. Semangat siswa dalam pembelajaran PAI 

dengan pemanfaatan laboratorium agama 

sebagai sumber belajar. 

b. Penilaian siswa terhadap pembelajaran 

PAI dengan pemanfaatan laboratorium 

agama sebagai sumber belajar. 

2. Observasi  

Observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pengamatan. 

Mengamati adalah menatap kejadian, gerak atau proses. Mengamati bukanlah 

pekerjaan yang mudah karena manusia banyak dipengaruhi oleh minat dan 
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kecenderungan-kecenderungan yang ada padanya, sehingga dibutuhkan 

pengamatan secara mendalam.
44

 

Untuk teknik ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk dapat 

mengetahui proses pembelajaran PAI melalui laboratorium agama yang 

berlangsung di SMA Negeri 3 Malang serta melakukan pencatatan seperlunya 

mengenai hal-hal yang ada dalam di lapangan untuk dilaporkan dalam hasil 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terkait: 

a. Proses pembelajaran PAI dengan pemanfaatan laboratorium agama di 

SMA Negeri 3 Malang. 

b. Pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang. 

c. Hasil pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang. 

Berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 3.2 Laporan Observasi 

No. Aspek yang 

Diamati 
Indikator 

Tanggal 

Observasi 

1. Proses 

pembelajaran PAI 

dengan 

pemanfaatan 

laboratorium 

agama 

a. Guru melakukan 

persiapan pada saat 

akan melaksanan 

pembelajaran 

b. Guru menggunakan 

RPP pada saat 

pembelajaran PAI 

 

5 Juni 2018 

17 Juli 2018 
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2. Pemanfaatan 

laboratorium 

agama sebagai 

sumber belajar 

siswa 

a. Siswa dapat 

menggunakan fasilitas 

yang ada 

b. Siswa menggunakan 

laboratorium agama 

sebagai tempat belajar 

c. Siswa belajar secara 

individu maupun 

kelompok 

d. Siswa lebih antusias 

dan menguasai materi 

pembelajaran yang 

disampaikan 

12 Juni 2018 

24 Juli 2018 

3. Hasil pemanfaatan 

laboratorium 

agama sebagai 

sumber belajar 

siswa 

a. Siswa tertib saat 

belajar 

b. Siswa dapat 

mengaplikasikan 

pembelajaran melalui 

sikap sehari-hari 

c. Terdapat fasilitas 

yang lengkap 

14 Juni 2018 

31 Juli 2018 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik. 
45

 

Dalam penelitian ini, dokumen dijadikan sumber data yang utama 

karena menyangkut lembaga resmi, tentunya data yang tertulis dan telah 

terpublikasikan akan memiliki nilai kevalidan dan derajat keformalan lebih 

tinggi, baik data tersebut menyangkut masalah sejarah perkembangan, 

perundang-undangan, peraturan, kebijakan-kebijakan, program kerja, struktur 
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kelembagaan, tata tertib, dan sebagainya. Kemudian sumber data tersebut 

dilengkapi dengan hasil wawancara dan observasi lapangan.
46

 Peneleitian ini 

selesai karena dukungan dokumentasi dari sekolah berupa:  

Tabel 3.3 Laporan Dokumentasi 

No. Dokumentasi yang didapatkan 

1. Identitas SMA Negeri 3 Malang (profil, visi, 

misi, tujuan, sejarah berdiri) 

2. Jadwal kegiatan, tata tertib dan sarana prasarana 

laboratorium agama 

3. Perangkat pembelajaran berupa RPP mata 

pelajaran PAI 

4. Foto  kegiatan selama berlangsung 

5. Transkip hasil wawancara yang diperoleh 

melalui wawancara terhadap informan. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data, 

dengan alur tahapan: pengumpulan data (data collection), reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan atau verifikasi 

(conclution drawing & verifying).
47

 

Untuk menganalisis data yang diperoleh, penyusun menggunakan analisis 

deskriptif yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman dengan empat langkah 

berikut: 
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1. Tahap Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil catatan 

observasi, hasil catatan wawancara dan hasil pencatatan dokumentasi. Data 

yang terkumpul dipilah ke dalam fokus penelitian ini, yakni Pemanfaatan 

Laboratorium Agama Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI 

di SMA Negeri 3 Malang. Berangkat dari fokus penelitian tersebut 

dikembangkan dalam rumusan masalah sebagaimana yang telah dijelaskan 

diatas. 

2. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 

dapat ditarik dan diverifikasi.
48

 

Setelah mengumpulkan beberapa data, melalui tahap ini peneliti 

menyeleksi data dengan cara memilih dan memilah data yang relevan dengan 

fokus dan tujuan penelitian, selanjutnya menyimpulkan dan menyederhanakan 

sesuai tema yang dikaji. Pada akhir tahap ini, peneliti membuat abstrak data 

kasar berdasarkan data yang telah diklarifikasi dan disimpulkan menjadi 

uraian singkat atau ringkasan sejalan dengan kehendak data.  
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3. Tahap Display Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks naratif.
49

 

Pada tahap ini adalah berupa kegiatan peneliti dalam menyajikan data, 

melakukan pengorganisasian data dalam bentuk penyajian informasi berupa 

teks naratif. Penyajian data dalam penelitian ini merupakan gambaran seluruh 

informasi tentang bagaimana pemanfaatan laboratorium agama sebagai 

sumber belajar siswa pada pembelajaran PAI. 

4. Tahap Kesimpulan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan penarikan inti dari keseluruhan yang 

telah terkumpul pada proses penelitian yang telah dilaksanakan sehingga 

hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut memperoleh kesimpulan atau 

verifikasi dari fokus penelitian. 

G. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ditekankan pada uji validitas dan 

raliabilitas. Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada 

obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 

demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang 
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dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

penelitian.
50

 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan: 

1. Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas atau kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian kualitatif diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai cara 

dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengambilan data, dan waktu sebagai berikut :
51

 

a. Triangulasi sumber adalah teknik mengecek data yang telah diperoleh dari 

berbagai sumber seperti data guru, siswa dan kepala sekolah. 

b. Triangulasi teknik adalah uji keabsahan data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

c. Triangulasi waktu adalah uji keabsahan data melalui waktu atau situasi 

saat memperoleh data penelitian, adapun waktunya seperti pagi, siang dan 

sore. 

2. President Observation (Observasi secara terus-menerus) yaitu mengadakan 

observasi secara terus menerus di SMA Negeri 3 Malang, guna memahami 

lebih mendalam berbagai aktivitas yang sedang berlangsung. 
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3. Diskusi Sejawat, yaitu melalui diskusi-diskusi yang dilakukan untuk 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh. Teknik ini 

dilakukan sebagai penguatan dari hasil penelitian. 

H. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa tahap penelitian: 

1. Tahap pra lapangan 

a. Memilih lapangan, dengan mempertimbangkan SMA Negeri 3 Malang 

adalah sekolah  umum di kota Malang yang memiliki laboratorium agama. 

b. Mengurus surat perizinan ke Cabang Dinas Pendidikan Kota Malang. 

c. Mengurus surat rekomendasi dari Cabang Dinas ke pihak SMA Negeri 3 

Malang. 

d. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penyesuaian dengan 

lingkungan SMA Negeri 3 Malang. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

a. Mengadakan observasi langsung ke SMA Negeri 3 Malang mengenai 

pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI. 

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses 

pelaksanaan pembiasaan kegiatan pembelajaran dan wawancara dengan 

berbagai pihak yang bersangkutan.   

3. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasil data yang diperoleh. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL TEMUAN 

A. Paparan Data 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil SMA Negeri 3 Malang 

SMA Negeri 3 Malang atau lebih dikenal oleh banyak kalangan 

dengan nama SMANTI atau BHAWIKARSU adalah Sekolah Menengah 

Atas Negeri yang terletak di dalam satu kompleks dengan Stasiun Malang 

yang dikenal dengan sebutan SMA Tugu, bersama-sama dengan SMA 

Negeri 1 Malang dan SMA Negeri 4 Malang. Pada umumnya sekolah 

memiliki laboratorium khusus untuk pelajaran sains. Berbeda dengan 

sekolah umum lainnya, SMA Negeri 3 Malang tidak hanya memiliki 

laboratorium sains namun juga memiliki laboratorium khusus untuk 

pelajaran PAI. Berikut sedikit gambaran tentang SMA Negeri 3 Malang : 

1) Identitas Sekolah 

a) NPSN   :  20533665 

b) NSS   : 301056101003 

c) Status Sekolah  : Negeri 

d) Bentuk Pendidikan : SMA 

e) Akreditasi   : Akreditasi A 

2) Lokasi Sekolah 

a) Alamat   : Jl. Sultan Agung Utara No. 7 

b) RT / RW   : 1 / 1 

c) Kelurahan   : Klojen 
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d) Kecamatan  :  Klojen 

e) Propinsi   : Prop. Jawa Timur 

f) Kode Pos   : 65111 

3) Gambaran Umum Sekolah 

a) Kepala Sekolah  : Hj. Asri Widiapsari, M. Pd 

b) Jumlah Guru  : 54 

c) Jumlah Pegawai  : 20 

d) Jumlah Siswa  : 913 

b. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 3 Malang 

1) Visi SMA Negeri 3 Malang 

Menjadi sekolah unggul yang memiliki civitas akademika yang 

beriman, bertaqwa, berakhlaqul karimah, berprestasi, berperan aktif di 

era global dan peduli pada lingkungan. 

2) Misi SMA Negeri 3 Malang 

a) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 

agama dan budaya bangsa yang diaplikasikan dalam kehidupan 

nyata. 

b) Menumbuhkan semangat keunggulan kepada semua warga 

sekolah. 

c) Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efisien 

dengan memanfaatkan beragam sumber. 

d) Menumbuhkan pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab. 

e) Menumbuhkan budaya membaca, menulis dan menghasilkan 

karya. 

f) Menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 

proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah. 
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g) Menyediakan sarana prasarana yang berstandar nasional 

pendidikan. 

h) Menerapkan manajemen partisipatif secara professional dan 

mengarah kepada manajemen mutu berstandar nasional pendidikan 

dengan melibatkan seluruh warga sekolah dan lembaga terkait. 

i) Mengembangkan potensi dan kreativitas warga sekolah yang 

unggul dan mampu bersaing, baik di tingkat regional, nasional, 

maupun internasional. 

j) Mengembangkan keterampilan berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam bidang akademis 

maupun non-akademis. 

k) Menumbuhkan semangat kepedulian lingkungan sosial, fisik dan 

kultural. 

l) Mewujudkan upaya pelestarian fungsi lingkungan dan/atau 

mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan 

hidup. 

m) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan 

nyaman. 

n) Membudayakan kesadaran warga sekolah dalam menjaga 

kebersihan dan melestarikan lingkungan dan mencegah terjadinya 

kerusakan lingkungan. 

o) Mengintegrasikan konsep pengelolaan lingkungan hidup ke dalam 

kegiatan pembelajaran.
52

 

3) Tujuan SMA Negeri 3 Malang 

a) Tercapainya implementasi Kurikulum 2013 secara bertahap, 

melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, standar 
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isi, dan sistem penilaian autentik berbasis kompetensi dan life 

skill. 

b) Tercapainya peningkatan penggunaan model-model pembelajaran 

di luar KBM. 

c) Tercapainya peningkatan kemampuan komunikasi berbahasa 

asing. 

d) Tercapainya peningkatan keterampilan menggunakan media 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

e) Tercapainya peningkatan keterampilan menggunakan peralatan 

laboratorium. 

f) Tercapainya peningkatan kemampuan guru menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan alat penilaian. 

g) Tercapainya peningkatan perolehan nilai rata-rata ujian nasional. 

h) Tercapainya peningkatan kedisiplinan dan ketertiban peserta didik 

dalam mewujudkan program kesiapsiagaan. 

i) Tercapainya peningkatan rata-rata nilai rapor kelas X, XI, dan XII. 

j) Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas fasilitas/sarana di 

lingkungan sekolah berstandar internasional. 

k) Tercapainya peningkatn lulusan yang memiliki dobel sertifikat 

(Nasional dan Cambridge). 

l) Tercapainya internalisasi budaya tatakrama kepada warga sekolah 

khususnya peserta didik.  

m) Tercapainya peningkatan kerjasama dengan orangtua, masyarakat 

sekitar dan institusi lain. 

n) Tercapainya pengembangan kualitas peserta didik dalam bidang 

penelitian ilmuiah remaja, olimpiade mata pelajaran, seni, olah 

raga, sosial dan agama. 
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o) Tercapainya peningkatan kegiatan 7K (Keamanan, ketertiban, 

kedisiplinan, kekeluargaan, kerindangan, kebersihan dan 

kesehatan). 

p) Terwujudnya lulusan yang ber-IMTAQ, menguasai IPTEK, 

mampu bersaing di era global serta terwujudnya pengembangan 

kreativitas peserta didik dalam bidang KIR, keilmuan, seni, sosial 

budaya, olahraga dan agama.  

q) Terlaksananya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

menyenangkan dan bermakna yang berbasis TIK. 

r) Terwujudnya budaya belajar, membaca dan menulis. 

s) Tercapainya peningkatan layanan Program Akselerasi. 

t) Terwujudnya pelaksanaan life skill dan pengembangan TIK. 

u) Terwujudnya manajemen sekolah yang partisipatif, transparan, dan 

akuntabel. 

v) Terwujudnya budaya disiplin, demokratis dan beretos kerja tinggi. 

w) Terwujudnya keseimbangan IQ, EQ, dan SQ. 

x) Terwujudnya kesejahteraan lahir batin bagi warga sekolah. 

y) Terwujudnya hubungan yang harmonis antar warga sekolah yang 

berjiwa BHAWIKARSU. 

z) Terwujudnya pelayanan yang cepat, tepat, dan memuaskan kepada 

masyarakat.
53

 

4) Nilai - Nilai yang Dikembangkan 

SMA Negeri 3 Malang mengembangkan nilai-nilai : 

a) Religi 

b) Jujur  

c) Berprestasi 

d) Bertanggung jawab 
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e) Kerjasama 

f) Rasa senang 

g) Persahabatan 

h) Kebijaksanaan 

i) Keseimbangan hidup 

5) Sejarah Singkat SMA Negeri 3 Malang 

SMA Negeri 3 Malang, yang beralamat di jalan Sultan Agung Utara 

Nomor 7 Kota Malang,  lahir pada tanggal 8 Agustus 1952 berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri PP dan K Nomor 3418/B tertanggal 8 Agustus 1953. Pada 

saat itu bernama SMA B II Negeri Malang.  

Sejarah perkembangan SMA Negeri 3 Malang secara kronologis 

dimulai setelah pengakuan kedaulatan Republik Indonesia pada tanggal 27 

Desember 1949. Saat itu di kota Malang berdiri dua SMA yaitu SMA 

Republik Indonesia dan SMA Federal (VHO). Para pejuang TRIP, TP, TGP 

dan lain-lain yang sudah kembali ke sekolah, ditampung dalam satu SMA 

peralihan yang digabungkan ke SMA Federal.  

Pada tanggal 8 Agustus 1952, Jurusan B (Pasti Alam) SMA B II dan 

SMA Peralihan digabungkan menjadi satu berdasarkan SP Menteri PP dan K 

Nomor 3418/B dan diberi nama SMA B II Negeri. Nama ini digunakan 

karena terdapat dua SMA yang telah mengalami perubahan nama, yaitu SMA 

A/C menjadi SMA I C dan SMA Federal menjadi SMA B I Negeri. Dua SMA 

B tersebut kemudian menjadi SMA I B dan SMA II B. Nama tersebut dirasa 

kurang tepat karena nama SMA I B seolah-olah kualitasnya lebih tinggi dari 
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SMA yang lain. Akhirnya diadakan perubahan nama ketiga SMA yang ada di 

Malang berdasarkan usinya, yaitu: (1) SMA A/C menjadi SMA I A/C, (2) 

SMA I B menjadi SMA II B, dan (3) SMA II B menjadi SMA III B.  

Timbulnya SMA gaya baru pada tahun 1963 yang mengharuskan semua SMA 

mempunyai jurusan yang sama, yaitu budaya, social, ilmu pasti, dan ilmu 

pengetahuan alam), membuat nama tambahan A, B, dan Cpada urutan nama 

keempat SMA di Malang. Dan nama SMA III B berubah menjadi SMA 

Negeri 3 Malang. Nama SMA Negeri 3 Malang mengalami perubahan lagi 

menjadi SMU Negeri 3 Malang berdasarkan SK Mendikbud Republik 

Indonesia Nomor 035/0/1997, dan kemudian kembali lagi menjadi SMA 

Negeri 3 Malang.  

SMA Negeri 3 Malang sudah mengalami beberpa kali pergantian 

Kepala Sekolah yang secara kronologis sebagai berikut: 

1) Bpk. R. Koeswaondo    1952 s.d 1962 

2) Bpk. Soeroto     1962 s.d 1968 

3) Bpk. H. Soedarminto    1968 s.d 1978 

4) Bpk. Bambang Poerwono    1978 s.d 1986 

5) Bpk. H. Haroen Soemawinata   1986 s.d 1989 

6) Bpk. H. Abdullah Uki    1989 s.d 1993 

7) Bpk. H. Djohan Arifin    1993 s.d 1998 

8) Bpk. Drs. H. Moh. Saleh    1998 s.d 2005 



62 

 

 

9) Bpk. Drs. H. Tri Suharno    2005 s.d 2009 

10)  Ibu Ninik Kristiani, M.P    2009 s.d 2009   

11)  Ibu Dra.Hj.Rr.Dwi Retno Ujian Ningsih, M.Pd 2009 s.d 2011 

12)  Bpk. Drs. H. Moh. Sulthon, M.Pd  2011 s.d 2014 

13)  Hj. ASRI WIDIAPSARI, M.Pd.   2014 s.d sekarang 

Sejak tahun 2005, merupakan salah satu Center of Cambridge 

International Examination (COCIE), yang ada di Indonesia. Sebagai COCIE, 

SMA Negeri 3 Malang berhak sebagai pelaksana ujian Internaional 

Cambridge (Cambridge International Examination, CIE) yang diikuti oleh 

beberapa sekolah RSBI. Dengan perkembangan yang terjadi saat ini, mulai 

tahun 2014 SMA Negeri 3 Malang melaksanakan ujian sertifikasi ICAS. 

ICAS bertujuan untuk mengapresiasi prestasi peserta didik yang berhasil 

mengikuti International Competitions and Assessments for Schools (ICAS) 

pada setiap subject yang telah diikuti (English, Mathematics, Science, 

Writing, and Computer skills), nilai ujian ICAS tersebut dapat dipakai untuk 

pertimbangan penambahan pada Nilai Akhir (NA) hasil perhitungan dari nilai 

tugas, ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester 

masing-masing mata pelajaran tersebut di atas pada semester genap sehingga 

nilai rapor peserta didik pada semester tersebut diharapkan dapat menjadi 
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lebih baik. Penambahan pada Nilai Akhir didasarkan pada portofolio yang di 

dapat peserta didik tersebut.
54

 

2. Deskripsi Objek Penelitian 

Pada saat peneliti melakukan penelitian mengenai proses pembelajaran 

PAI di laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang, kelas B-3 MIPA tengah 

melakukan pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. Saat itu materi 

yang disampaikan adalah mengkaji Q.S Yunus: 40-41 dan Q.S. Al-Maidah: 

32.  

Proses pembelajaran PAI yang dimaksudkan yaitu suatu interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik beserta sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, atau yang biasa 

dikenal dengan istilah langkah-langkah pembelajarannya. Langkah-langkah 

tersebut, dimulai dari perencanaan, proses berjalannya, dan evaluasi akhir. 

Berkenaan dengan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 3 Malang. Salah satu guru pengampu pelajaran Pendidikan Agama 

Islam beliau Ibu Choirulil Fatih, MA menyatakan bahwa : 

Pembelajaran sesuai dengan RPP. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, 

hal pertama yang saya lakukan adalah mempersiapkan media yang 

akan digunakan. Namun tidak ada persiapan khusus, karena disana 

sudah dipersiapkan. Begitu juga pengkondisian kelas. Maksudnya 

tergantung KD yang akan diajaran, jika KD tentang pelaksanaan sholat 

jenazah, sholat jum’at atau manasik haji, maka saya akan 

meminggirkan meja-meja terlebih dahulu dan mempersiapkan  media 

apa yang dibutuhkan. Jika KD nya tentang kajian al-qur’an, disana 

sudah tersedia al-qur’an dan berbagai kitab. Setelah melakukan 
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persiapan, masuk dalam proses pembelajaran. biasanya saya membagi 

mereka menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi bersama. Saya 

menuntut mereka yang berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga 

sumber belajar tidak berpusat kepada guru. Sekarang kan kita 

memakai kurikulum 2013, jadi siswa yang dituntut untuk aktif. Baik 

aktif dalam mencari, mengolah, menganalisis dan menyampaikan 

informasi, hal tersebut bisa dilakukan dengan diskusi kelompok, tanya 

jawab, membuka referensi-referensi yang telah tersedia di 

laboratorium. Setelah berdiskusi, saya menyuruh perwakilan untuk 

maju mempresentasikan hasil diskusinya dan teman yang lainnya 

menanggapi. Nah kemudian diakhir pembelajaran biasanya saya 

memberinya evaluasi entah itu berupa perintah praktek langsung atau 

berupa soal materi pelajaran. Hal tersebut saya lakukan agar bisa 

mengukur tujuan KD yang saya ajarkan. Bisa diterima dengan baik 

oleh siswa apa tidak
55

 

 

Selanjutnya, pernyataan tersebut diperkuat dengan jawaban dari guru 

lain pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sekaligus koordinator 

laboratorium agama Bapak Muhammad Aminullah S. Pd, memberikan 

jawabannya sebagai berikut : 

Sebelum saya mengajar, pastinya saya menyiapkan terlebih dahulu 

media pembelajaran apa yang mendukung sesuai dengan KD yang 

akan saya ajarkan. Biasanya sebelum masuk materi, saya membuka 

dengan menampilkan tayangan video atau gambar-gambar yang 

berhubungan dengan materi. Agar memancing mereka untuk berfikir 

dan meransang untuk semangat melakukan pembelajaran. misalnya 

materi tentang haji dan umroh, saya biasanya menampilkan tayangan 

langsung haji dari mekkah melalui TV kabel di laboratorium agama, 

jadi mereka melihat langsung praktek disana. Tapi untuk saat ini, TV 

kabelnya masih dalam proses perbaikan. Dalam pelaksanaan kegiatan 

inti pelajaran, biasanya saya membentuk mereka menjadi beberapa 

kelompok agar mereka bisa belajar aktif, kreatif dan mandiri. Saya 

memberi kebebasan kepada mereka untuk berdiskusi dan mendapatkan 

tambahan sumber materi, baik itu dari al-qur’an, kitab tafsir maupun 

buku-buku islami lainnya yang sudah tersedia di laboratorium agama. 

Itu untuk melatih membuka wawasan mereka dan menambah 
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 Wawancara dengan Ibu Choirulil Fatih, MA, Guru pengampu mata pelajaran PAI kelas XII 

SMA Negeri 3 Malang, tanggal 8 Juni 2018. 
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referensi. Saya disini sebagai fasilitator dan motivator, jadi ketika 

mereka tidak paham baru mereka tanyakan kepada saya. Nanti saya 

luruskan. Nah kalau praktek, biasanya saya memberi contoh terlebih 

dahulu. Baru saya memerintahkan mereka untuk mengikuti.  Biasanya 

saya juga membuat game yang berhubungan dengan materi, sehingga 

pembelajaran tidak membosankan. Di akhir pelajaran, biasanya saya 

membuat evaluasi berupa test hafalan maupun test materi berupa soal 

kepada siswa.
56

 

Jadi dari dua informan diatas, maka peneliti dapat paparkan bahwa ada 

tiga langkah yang dilakukan guru pada proses pembelajaran PAI pada saat di 

laboratorium agama yaitu berupa persiapan, pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi di akhir pembelajaran.  

Pertama, terkait dengan tahap persiapan. Menurut informan bahwa 

persiapan dilakukan sebelum pembelajaran inti dimulai, diantaranya dengan 

menyiapkan RPP, menyiapkan alat/media yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Maka peneliti melakukan wawancara langsung kepada siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti mengenai hal ini, ketika peneliti 

bertanya “Apasaja yang dilakukan ketika hendak melakukan pembelajaran 

PAI didalam laboratorium agama?”. Jawaban Arifin siswa kelas B-5 MIPA 

SMA Negeri 3 Malang adalah “Yang pertama-tama itu, komunikasi dengan 

kelas lain, biar tidak tabrakan. Yang kedua itu, kalau mau praktek juga 

menyiapkan apa yang dibutuhkan. Mengecek LCD bisa atau enggaknya.”
57

 

Selanjutnya jawaban Daffa Tyora H siswa kelas I-1 IPS SMA Negeri 3 
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 Wawancara dengan M. Aminullah S.Pd, guru pengampu mata pelajaran PAI kelas XI SMA 

Negeri 3 Malang, tanggal 11 Juni 2018 
57
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Malang adalah “Alat-alatnya bahan-bahannya biasanya sudah ada di 

laboratorium agama, kecuali yang disuruh misalnya bawa sendiri gitu, 

kadang-kadang ya biasanya kita menyiapkan sendiri dari rumah”.
58

 Peneliti 

akhirnya melakukan pengamatan langsung di lapangan, hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

Pada hari Selasa tanggal 24 Juli 2018. Peneliti melihat, sebelum 

pembelajaran dimulai guru melakukan beberapa persiapan, 

Diantaranya yaitu mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. Pada saat itu, pembelajaran tentang kajian 

surah sehingga guru hanya butuh mempersiapkan komputer, LCD 

Proyektor, al-qur’an dan juga beberapa kitab tafsir. Setelah guru 

mempersiapkan media yang akan digunakan, guru memulai 

pembelajaran dengan bacaan doa secara bersama-sama yang dipimpin 

oleh salah satu siswa. Kemudian dilanjutkan membaca materi berupa 

surah yang akan dipelajari. Setelah itu guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada hari itu. Kemudian guru menayangkan appersepsi 

berupa video yang berkaitan dengan materi pada hari itu melalui layar 

LCD dan siswa memperhatikan dengan seksama.  Setelah video 

berakhir, guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa 

dihubungkan dengan surah yang akan dipelajari. Hal tersebut 

membuat rangsangan terhadap siswa untuk semangat memulai 

pembelajaran.
59

 

 

Mengenai persiapan pembelajaran PAI di Laboratorium Agama, 

berikut peneliti sajikan dokumentasi dalam bentuk foto hasil observasi pada 

saat guru melakukan persiapan sebelum pembelajaran di kelas B-3 MIPA.:  
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 Wawancara dengan Daffa Tyora H, siswa kelas I-1 IPS SMA Negeri 3 Malang, tanggal 14 Juni 
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 Hasil observasi, tentang persiapan pembelajaran PAI di Laboratorium Agama SMA Negeri 3 

Malang, tanggal 24 Juli 2018. 
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Gambar 4.1 Persiapan sebelum Pembelajaran dimulai 

 

Kedua, mengenai tentang pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran merupakan hal inti dalam pembelajaran, guru berperan sebagai 

fasilitator dan motivator di dalam proses interaksi belajar siswa.  

Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti dari pernyataan informan 

sebelumnya mengenai pelaksanaan pembelajaran. Guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok untuk mendiskusikan materi dan memecahkan 

masalah. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara langsung kepada siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti mengenai hal ini, ketika peneliti 

bertanya “Apa saja yang dilakukan ketika pembelajaran PAI didalam 

laboratorium agama?”. Jawaban Ramadani Nurfitri Utami siswi kelas A-3 

MIPA SMA Negeri 3 Malang adalah “Mempersiapkan pelajaran. Terus kalau 

mau praktek sudah disediakan sama gurunya, misalnya kayak praktek 

mengakafani jenazah, itu kain kafannya sudah disiapkan sama pak amin terus 

dibikin berkelompok. Biasanya kalau pembelajaran biasa ya kami disuruh 
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berkelompok terus nanti salah satu presentasi di depan menyampaikan hasil 

kerja”.
60

 

Berdasarkan data yang didapatkan berupa pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan secara berkelompok. Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan 

langsung dan memperoleh data sebagai berikut: 

Pada hari Selasa tanggal 24 Juli 2018. Peneliti melihat langsung guru 

menggunakan RPP saat pembelajaran di laboratorium agama. Setelah 

beberapa persiapan selesai, selanjutnya masuk dalam tahap 

pelaksanaan pembelajaran. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok. Kemudian guru memberikan LK kepada setiap kelompok, 

tugas mereka yaitu mendiskusikan arti dan makna dari surah al-qur’an. 

Guru mendampingi siswa selama berjalannya diskusi. Kemudian 

setiap kelompok menunjuk satu juru bicara untuk menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas dan siswa lainnya menanggapi.
61

 

 

Mengenai pelaksanaan pembelajaran ini, peneliti menyertakan 

dokumentasi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang peneliti 

lampirkan di halaman lampiran.
62

 

Terkait dengan hasil observasi yang diperoleh oleh peneliti mengenai 

pelaksanaan pembelajaran PAI, berikut peneliti sajikan dokumentasi dalam 

bentuk foto pada saat siswa sedang melakukan kegiatan pembelajaran 

didalam laboratorium agama: 
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 Hasil Observasi, tentang pelaksanaan pembelajaran PAI di laboratorium agama SMA Negeri 3 

Malang, tanggal 24 Juli 2018 
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 Dokumentasi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran guru PAI SMA Negeri 3 Malang, 

tanggal 17 Juli 2018. 
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Gambar 4.2 Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran PAI di 

Laboratorium Agama  
 

Ketiga, tahap terakhir yaitu evaluasi. Evaluasi merupakan kegiatan 

tindak lanjut setelah materi diberikan. Guna mengukur kemampuan siswa dan 

berhasil tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan data dari informan 

sebelumnya mengenai evaluasi, peneliti mengamati langsung di lapangan dan 

mendapatkan data sebagai berikut : 

Peneliti mengamati, langkah terakhir sebelum pembelajaran ditutup, 

guru memerintahkan siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran 

dengan bimbingan dari guru. Kemudian guru memberi tes tulisan 

sebagai evaluasi tentang materi pada hari itu. Guru memerintahkan 

siswa untuk mengerjakannya. Setelah itu pembelajaran ditutup dengan 

doa secara bersama-sama.
63

 

Dari data wawancara diperkuat dengan observasi dan data 

dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan 
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 Hasil Observasi, tentang evaluasi pembelajaran PAI di laboratorium agama SMA Negeri 3 

Malang, tanggal 24 Juli 2018.  
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Agama Islam melalui laboratorium agama di SMA Negeri 3 Malang terbagi 

menjadi 3 tahap yaitu: 

1. Tahap pertama (persiapan) 

Guru mempersiapkan media yang akan digunakan untuk kepentingan 

pembelajaran di laboratorium agama. 

2. Tahap kedua (pelaksanaan pembelajaran) 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, siswa mendiskusikan 

materi atau tema pelajaran yang diberikan oleh guru, kemudian siswa 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

3. Tahap ketiga (evaluasi) 

Guru menutup pembelajaran dengan memberi evaluasi siswa berupa tes 

tulisan. 

Pemanfaatan berarti memanfaatkan sesuatu sehingga dapat 

memberikan fungsi kepada seseorang yang memanfaatkan. Begitu pula 

dengan pemanfaatan laboratorium agama di SMA Negeri 3 Malang. Sekolah 

memanfaatkan keberadaan laboratorium agama tersebut sebagai sumber 

belajar bagi siswa. Bentuk pemanfaatan yang dilakukan SMA Negeri 3 

Malang yaitu dengan memaksimalkan fungsi dari laboratorium agama bagi 

siswa. SMA Negeri 3 Malang merumuskan bahwa laboratorium agama 

mempunyai beberapa fungsi. Hal ini sesuai dengan data yang diperoleh 
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peneliti ketika melakukan wawancara dengan kepala SMA Negeri 3 Malang. 

Beliau Ibu Asri Widiapsari M. Pd memberikan pemaparan bahwa :  

Berbicara tentang bentuk pemanfaatan, menurut saya laboratorium 

agama ini sebagai tempat praktek setelah mendapatkan materi dari 

guru. Sehingga akan menambah pemahaman siswa. Tempat melatih 

siswa untuk berdiskusi, belajar bekerjasama dan berbaur dengan siswa 

lainnya, tak hanya itu siswa juga dilatih untuk menggunakan media 

yang berhubungan dengan pembelajaran. Laboratorium ini juga bisa 

menjadi tempat/sumber belajar karena didukung oleh fasilitas dan 

buku-buku tafsir, buku islami, alat-alat praktek, dan media 

pembelajaran lainnya.
64

  

 

Selanjutnya, pernyataan tersebut diatas diperkuat dengan jawaban dari 

salah satu guru PAI di SMA Negeri 3 Malang mengenahi pemanfaatan 

laboratorium agama. Beliau Bapak Muhammad Aminullah S. Pd 

memberikan jawabannya sebagai berikut : 

Jadi di sekolah kami ini bentuk pemanfaatan laboratorium agama itu 

dengan pemaksimalan fungsi laboratorim bagi siswa dengan 

menjadikan yang pertama, Laboratorium agama sebagai tempat belajar 

bagi siswa. Jadi jika ada materi atau KD yang disampaikan 

membutuhkan praktek langsung, maka kami menggunakan 

laboratorium agama sebagai tempat belajar. Di laboratorium agama, 

kami mengonsep pembelajaran dengan meja bundar. Dengan itu 

memudahkan siswa untuk berdiskusi, berkelompok. Mereka selalu 

antusias dalam pembelajaran, rasa ingin tahu mereka tinggi sekali. 

Dengan konsep pembelajaran seperti itu juga bisa membantu 

mengembangkan afektif siswa. Yang ketiga, Laboratorium agama 

sebagai tempat pengembangan sikap sosial. Biasanya saya selalu 

membuat pembelajaran secara berkelompok. Agar siswa membaur 

satu sama lain. Seperti contohnya mengkafani jenazah. Kita tidak bisa 

jika mengkafaninya sendiri, pasti membutuhkan bantuan dan 

kerjasama dari teman atau orang lain. Sehingga melalui pembelajaran 

disini bisa mengembangkan sikap sosial siswa. Nah yang terakhir, 

Laboratorium agama sebagai pemantapan pembelajaran. Jika biasanya 
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pembelajaran di kelas, kita hanya bisa belajar tentang teori atau 

mengembangkan pengetahuan siswa saja. Di laboratorium ini, bisa 

langsung terjun praktek dari teori yang telah diajarkan sebelumnya. 

Karena sudah tersedia berbagai media pembelajaran. Jadi pengetahuan 

siswa tidak hanya diangan-angan. Namun langsung praktek menjadi 

pengalaman nyata.
65

  

Dari dua informan tersebut peneliti mendapatkan informasi  bahwa 

bentuk pemanfaatan laboratorium agama di SMA Negeri 3 Malang sebagai 

tempat belajar, sebagai tempat pengembangan afektif siswa, pengembangan 

sikap sosial dan sebagai tempat pemantapan pembelajaran.  

Pertama, Laboratorium agama sebagai tempat belajar siswa. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari informan sebelumnya bahwa 

laboratorium digunakan sebagai tempat belajar siswa. Sehubungan dengan hal 

ini, peneliti melakukan wawancara lain kepada salah satu guru pengampu 

mata pelajaran PAI. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti. Beliau Bapak 

M. Khoirul Fahmi S.Pd.I menyatakan:  

80% digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Disana digunakan untuk 

segala pembelajaran PAI, mulai dari teori hingga praktek. Di 

laboratorium agama ada LCD proyektor, speaker, meja belajar, alat-

alat praktik mulai dari alat jenazah, semua alat praktek ada disana, 

praktek sholat seperti sholat juga ada, praktek untuk membaca alquran 

juga ada, sekitaran ada 50 al-quran tersedia disana. Perpustakaan kecil 

juga ada untuk laboratorium seperti buku-buku tafsir dan buku-buku 

agama disana banyak.
66
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Mengenai media-media pembelajaran yang disebutkan oleh informan, 

peneliti mencari data yang berhubungan dengan hal tersebut. Berikut adalah 

media yang tersedia di laboratorium agama, yang dapat digunakan oleh guru 

atau siswa dalam melaksanakan pembelajaran: 

Tabel 4.1 Media Pembelajaran di Laboratorium Agama
67

 

LCD 12020502 1 ACER Komite Sek, 2007 

Speaker 12020111 1 TOA Komite Sek, 2007 

Televisi  1  Komite Sek, 

Layar 12020528 2  Komite Sek, 

AC 12020402 2  Komite Sek, 

Seperangkat PC 12030406 2  Komite Sek, 

Printer 12020310 1 EPSON Komite Sek, 2006 

Speaker Aktif    Komite Sek, 

 

Berhubungan dengan hal tersebut, peneliti melakukan pembuktian data 

secara langsung dengan melakukan pengamatan di lapangan yang 

dilaksanakan pada hari Selasa, 31 Juli 2018 didalam ruang laboratorium 

agama SMA Negeri 3 Malang. Kegiatan yang dapat peneliti amati adalah: 

Pada pukul 10.10 WIB, peneliti melihat siswa-siswi kelas B-3 MIPA 

belajar didalam laboratorium agama. Mereka duduk melingkar di meja 

bundar dengan tertib. Perempuan dan laki-laki duduk secara terpisah. 

Sedangkan guru menerangkan pelajaran di depan sembari berkeliling 

mengawasi memperhatikan siswanya. Mereka menggunakan Al-

Qur’an dan kitab tafsir sebagai media belajar didalam laboratorium 

tersebut. Karena pada saat peneliti melakukan observasi, siswa kelas 

B-3 MIPA sedang melakukan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

dengan materi Kajian Surah Al-Qur’an. Disana terdapat berbagai 

media pembelajaran berupa media audio-visual, buku dan kitab yang 

bisa digunakan referensi bagi siswa.
68
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tanggal 31 Juli 2018.  
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Terkait dengan hasil pengamatan yang diperoleh peneliti mengenai 

laboratorium agama yang dijadikan sebagai tempat belajar bagi siswa, berikut 

peneliti sajikan dokumentasi dalam bentuk foto pada saat siswa sedang 

melakukan pelajaran PAI dan Budi Pekerti didalam laboratorium tersebut: 

 
Gambar 4.3. Siswa Belajar didalam  Laboratorium Agama  
 

 Kedua, laboratorium agama sebagai tempat pengembangan afektif 

siswa. Berdasarkan data yang didapatkan dari informan sebelumnya bahwa 

fungsi yang kedua ini menjadikan siswa SMA Negeri 3 Malang lebih 

termotivasi dan memunculkan rasa ingin tahu. Sesuai dengan data yang 

diperoleh peneliti dari pernyataan informan diatas mengenahi hal ini, maka 

peneliti melakukan pengamatan langsung dan memperoleh data sebagai 

berikut: 

Pada pukul 10.20, peneliti melihat siswa dan siswi SMA Negeri 3 

Malang dapat menggunakan fasilitas yang terdapat di dalam 

laboratorium agama. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa ada 

yang menggunakan Al-Qur’an dan kitab tafsir untuk 

menafsirkan/menganalisis ayat-ayat al-qur’an dan bahkan ada juga 
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yang menggunakan media internet untuk browsing mencari sumber 

tambahan pelajaran. Mereka juga leluasa menggunakan berbagai 

buku-buku agama yang tersedia disana. Mereka berdiskusi dan aktif 

mencari informasi, mengolah, menganalisis dan menyampaikan hasil 

diskusi di sesi presentasi. Setiap kelompok memilih satu juru bicara 

untuk menyampaikan hasil diskusinya. Peserta lain menanggapi dan 

merespon. Mereka aktif dan kritis serta sangat percaya diri ketika 

presentasi berlangsung.
69

    

Tak hanya aktif, kritis serta percaya ketika di dalam kelas. Namun 

para siswa juga mempraktekkan pembelajaran ketika berada di luar kelas. 

Para siswa terlihat sopan dan saling menghormati. Peneliti melakukan 

pengamatan di lapangan pada hari hari lain. Selasa tanggal 24 Juli 2018 di 

SMA Negeri 3 Malang. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

Ketika berada disekolah, peneliti melihat dan mengamati perilaku 

siswa. Siswa-siswi disana sangat santun dan sopan kepada guru, 

karyawan bahkan juga kepada guru praktikan disana. Banyak dari 

mereka berjalan menundukkan badan ketika melewati guru yang 

sedang duduk dan tersenyum setiap kali berpapasan dengan guru. 

Peneliti melihat sebagian besar dari siswa bersikap demikian. 

Hubungan toleransi antara mereka terjalin kuat. Ketika waktu dhuhur 

tiba, salah satu siswa turun ke musholla untuk adzan, dan siswa-siswi 

lainnya berbondong-bondong untuk mengambil air wudhu. Mereka 

melaksanakan sholat berjamaah di musholla, lokasinya di samping 

lapangan dibawah ruangan laboratorium agama.
70

  

 

Ketiga, laboratorium agama sebagai tempat pengembangan sikap 

sosial siswa. Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3 Malang 

memberikan gambaran konsep dengan meja bundar dengan tujuannya yaitu 
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memudahkan siswa dalam belajar baik secara individu dan yang terpenting 

untuk melatih siswa untuk belajar secara berkelompok  dan bisa berbaur satu 

dengan lainnya. Mengenai hal ini, peneliti melakukan tinjauan langsung 

untuk membuktikan kebenaran dari penuturan guru Pendidikan Agama Islam 

SMA Negeri 3 Malang yang demikian. Kemudian, dari hasil pengamatan 

tersebut, peneliti memperoleh gambaran data sebagai berikut: 

Pada hari Selasa tanggal 31 Juli 2018, pukul 10.30 WIB. Peneliti 

melihat secara langsung bahwa siswa disana belajar secara 

berkelompok. Pada saat itu peneliti melihat ada sekitaran 27 siswa di 

dalam laboratorium agama. Desain meja dibuat bulat besar dengan 

tujuan digunakan bersama-sama  secara lesehan. Di laboratorium 

agama terdapat 3 meja bundar,  satu meja bundar terdiri dari 8-9 siswa. 

Siswa laki-laki dipisahkan dengan siswi perempuan. Mereka sangat 

kondusif karena guru dengan mudah berkeliling dan memperhatikan 

siswa-siswinya dengan jelas. Mereka saling berdiskusi dan 

bekerjasama dengan satu sama lain.
71

 

 

Terkait dengan hasil pengamatan yang diperoleh oleh peneliti 

mengenai pengembangan sikap sosial siswa, berikut peneliti sajikan 

dokumentasi dalam bentuk foto pada saat siswa sedang melakukan kegiatan 

pembelajaran secara berkelompok : 
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 Hasil observasi, tentang pengembangan sikap sosial siswa di laboratorium agama SMA Negeri 

3 Malang, tanggal 31 Juli 2018 
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Gambar 4.4 Kegiatan Siswa Ketika Berdiskusi Kelompok 

 

 Keempat, laboratorium agama sebagai tempat pemantapan 

pembelajaran. Berdasarkan data dari informan sebelumnya bahwa 

laboratorium agama sebagai tempat pelaksanaan teori yang sudah didapatkan 

sebelumnya. Jadi pembelajaran PAI tidak terus menerus tentang teori saja 

yang diajarkan, namun juga dibutuhkan praktek langsung agar siswa 

mendapatkan pengalaman langsung dan pemahaman yang lebih. 

Data juga diperkuat dari pertanyaan guru lain pengampu mata 

pelajaran PAI. Beliau Ibu Dra. Choirulil Fatih MA menyatakan bahwa 

“Siswa lebih paham dengan materi yang disampaikan, biasanya kan kalau 

pembelajaran lainnya hanya teori saja. namun kalau pembelajaran PAI ini 

kan kita langsung terjun praktek”.
72
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 Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti dari pernyataan informan 

mengenai hal ini, maka peneliti melakukan pengamatan langsung dan 

mendapatkan data sebagai berikut : 

Peneliti melihat langsung ketika pembelajaran sedang dilaksanakan. 

Siswa mampu menguasai pembelajaran, karena siswa tidak diajarkan 

teori saja, langsung praktik dan dibimbing oleh sang guru. Pada saat 

itu guru mengkaji Q.S. Yunus: 40-41 dan Q.S. Al-Maidah: 32. 

Pertama guru memberi arahan dan contoh dalam membaca ayat 

tersebut, kemudian mereka diperintah untuk mengikutinya, kemudian 

mempelajari maknanya dengan membuka kitab tafsir yang telah 

tersedia disana. Mereka menganalisis dan mendiskusikannya secara 

berkelompok. Kemudian guru memerintahkan mereka menghafalkan 

dan mencari beberapa hukum tajwid yang ada didalamnya.
73

 

Berkaitan dengan bentuk pemanfaatan laboratorium agama SMA 

Negeri 3 Malang yang terakhir yaitu  sebagai sarana untuk menambah 

literatur pengetahuan siswa, peneliti melakukan penggalian data dari guru 

pengampu mata pelajaran PAI Kelas X SMA Negeri 3 Malang. Beliau Bapak 

M. Khoirul Fahmi, S. Pd. I, menyatakan bahwa : 

Adanya pemanfaatan laboratorium agama ini, saya rasa mereka lebih 

paham, lebih mengena pembelajarannya. Karena kita tidak hanya 

belajar teori, namun langsung praktek.  Salah satunya ketika saya ingin 

memberikan anak-anak pelajaran tentang al-quran dan berkaitan 

dengan buku-buku tafsir. Sehingga ketika setelah pembelajaran anak-

anak itu mereka literasinya main, bukan hanya dari handphone. 

Literasinya langsung dari buku, buku-buku tafsir. Jadi dapat langsung. 

Literasi sekarang itu kan penting. Makanya mereka kita ajak untuk 

beliterasi. Kalau dikelas kan mereka paling poll dari internet.
74
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Pernyataan guru pengampu mata pelajaran PAI kelas X tersebut diatas 

diperkuat dengan pernyataan dari guru pengampu mata pelajaran PAI kelas 

XII SMA Negeri 3 Malang, Beliau Ibu Dra. Choirulil Fatih MA, menyatakan 

bahwa :  

Setiap pembelajaran PAI yang butuh praktek langsung, kami selalu 

menggunakan laboratorium agama. Begitu juga apabila kita 

mendapatkan KD mempelajari surah al-qur’an tentang terjemah, 

asbabun nuzul dan tafsirnya kami bisa mencari referensi melalui kitab-

kitab yang ada disana.
75

 

 

Selanjutnya peneliti memastikan kembali dengan melakukan 

wawancara kepada siswa mengenai hal tersebut, jawaban Arifin kelas B-5 

MIPA adalah “Saya senang belajar di laboratorium agama karena referensi 

langsung ada. Ruangannya nyaman.”
76

 Jawaban Daffa Tyora H kelas I-1 IPS 

adalah “Saya lebih suka pembelajaran PAI ketika di laboratorium agama, ga 

hanya langsung praktik, tapi juga tersedia berbagai buku. Sehingga 

memudahkan saya ketika membutuhkan referensi dan bacaan tambahan 

tentang ilmu agama.”
77

  

Berdasarkan perolehan data dari beberapa informan, peneliti 

menyimpulkan bahwa laboratorium sebagai sarana untuk menambah literatur 

pengetahuan siswa. Berkaitan dengan hal itu, peneliti melakukan pengamatan 
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langsung yang berkaitan dengan hal ini. Hasil dari data pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Pada hari Selasa, 24 Juli 2018 tepatnya pukul 10.30. Peneliti 

melakukan pengamatan langsung di laboratorium agama di SMA 

Negeri 3 Malang. Pada saat itu pembelajaran di laboratorium agama 

bertepatan bab tentang mengkaji surah al-Qur’an. Disana guru benar 

adanya memanfaatkan laboratorium agama sebagai sumber belajar 

siswa. Guru memanfaatkan LCD proyektor selama pembelajaran dan 

juga  menggunakan al-qur’an serta kitab-kitab tafsir yang ada disana 

untuk digunakan siswa mempelajari dan melihat terjemahan ayat 

secara langsung. Peneliti melihat banyak referensi yang bisa 

digunakan untuk mencari informasi tentang terjemah, tafsir, azbabun 

nuzul dan lain-lain. Adapun referensi yang tersedia disana  diantaranya 

yaitu alqur’an terjemah, kitab tafsir al-misbah, kitab tafsir jalalain, 

tafsir al-azhar, tafsir ibnu mas‟ud, syarah shahih bukhari muslim, 

syarah bulughul maram, syarah hadits qudsi, tafsir wanita, buku-buku 

ensiklopedia, dan masih banyak buku-buku pendukung lainnya. Siswa 

dengan bebas membaca dan menggunakan selama didalam 

laboratorium agama.
78

 

 

Mengenai sarana literatur pengetahuan siswa ini, peneliti menyertakan 

dokumentasi berupa daftar buku laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang 

yang peneliti lampirkan di halaman lampiran.
79

 

Peneliti kemudian juga melakukan pengamatan langsung. Pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti membuahkan hasil dengan menunjukkan sebuah 

kebenaran mengenai literatur pengetahuan siswa. Berikut peneliti sajikan  

dokumentasi dalam bentuk foto yaitu buku, kitab-kitab dan bacaan yang ada 

di laboratorium agama. 
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 Dokumentasi berupa daftar buku laboratorium agama, bagian koordinator laboratorium agama 
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Gambar 4.5 Macam-Macam Referensi Buku dan Kitab di Laboratorium 

Agama SMA Negeri 3 Malang 

 

Gambar tersebut menunjukkan banyaknya buku-buku yang berada di 

laboratorium agama, terlihat seperti miniatur perpustakan khusus buku-buku 

agama. Kitab-kitab hingga buku bacaan islami tersedia disana. Peneliti juga 

melihat siswa dengan leluasa meminjam dan membaca buku-buku yang ada di 

laboratorium agama.
80

 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai 

pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar bagi siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada beberapa bentuk pemanfaatannya. Diantaranya yaitu laboratorium 

agama sebagai tempat belajar siswa, sebagai tempat pengembangan afektif 

dan sikap sosial siswa, sebagai tempat pemantapan pembelajaran dan sarana 

untuk menambah literatur pengetahuan siswa. 

Hasil pemanfaatan merupakan perolehan dari memanfaatkan suatu 

unit penunjang berupa laboratorium yang dampaknya dapat dirasakan secara 
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 Hasil observasi, tentang literatur pengetahuan siswa di laboratorium agama SMA Negeri 3 

Malang, tanggal 24 Juli 2018. 
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bersama. Hasil yang dimaksudkan berupa dampak yang berimbas kepada 

siswa dari adanya pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar di 

SMA Negeri 3 Malang.  

Hasil yang didapatkan dari pemanfaatan laboratorium agama sebagai 

sumber belajar bagi siswa di SMA Negeri 3 Malang ini adalah Pertama, 

mendukung praktik dalam proses pembelajaran PAI dan Kedua, membuat 

suasana belajar menjadi tidak menjenuhkan. 

Pertama, berkenaan dengan hasil pemanfaatan laboratorium agama  

SMA Negeri 3 Malang  yaitu mendukung praktik dalam proses pembelajaran 

PAI. Beliau Ibu Hj. Asri Widiapsari M.Pd memberikan pemaparan bahwa: 

Tentunya anak-anak itu tidak hanya mendapatkan konsep saja, tapi 

bagaimana mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi 

pelajaran agama itu tidak belajar tentang teori, tapi bagaimana 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari yang bisa dari sumber 

belajar yang ada di laboratorium agama itu.
81

 

 

Dari pernyataan informan diatas, peneliti mendapatkan informasi 

bahwa hasil dari pemanfaatan laboratorium agama adalah pengaplikasian teori 

berupa praktik dalam kehidupan sehari-hari, yang selanjutnya diperkuat dan 

juga diperlengkap oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 

Malang yakni Muhammad Aminulah S.Pd pada hari yang sama, tentang hasil 
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 Wawancara dengan Ibu Hj. Asri Widiapsari M.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Malang, 

tanggal 11 Juni 2018.  
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pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar bagi siswa, beliau 

menyatakan bahwa : 

Otomatis hasilnya Ilmu agama itu kan bisa praktik. Yang pertama 

mereka bisa praktek setelah diajarkan teori. Yang kedua mereka juga 

kenal tafsir yang selama ini belum kenal. Ini loh namanya tafsir 

misbah, ini tafsir ibnu katsir, ini loh ensiklopedia. Pengalaman dia jadi 

berkesan, karena dia Mengenal dan penasaran. Anak SMANTI itu 

suka penasaran. Seperti tadi praktek jenazah dan khutbah tadi, 

Pengalaman dia jadi berkesan, karena mereka belum pernah sama 

sekali. Ketika dia sudah mengenal “Oh ternyata gitu toh pak caranya 

khutbah yang baik”. “Oh ternyata saya tau bedanya khutbah sama 

tausyiah. Kalau khutbah ada rangkain tata caranya kalau tausyiah 

bisa apa saja karena diluar sholat jumat.”
82

 

 

Selanjutnya, data yang diperoleh peneliti sebagai hasil wawancara dari 

kedua informan diatas perlu untuk dipastikan kembali sehingga memperoleh 

kebenaran yang mutlak dengan melakukan wawancara langsung kepada siswa 

yang berangkutan dan merasakan hasil dari pemanfaatan laboratorium agama 

tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti mengenai hal ini ketika 

peneliti bertanya “Apakah yang anda rasakan sesudah belajar PAI di 

laboratorium agama?” jawaban Daffa Tyora H siswa kelas I-1 IPS SMA 

Negeri 3 Malang adalah “Otomatis lebih paham, karena tidak hanya teori 

yang diajarkan tapi juga langsung praktik.”
83

 Selanjutnya jawaban Ramadani 

Nurfitri Utami siswi kelas A-3 MIPA SMA Negeri 3 Malang adalah “Ilmunya 
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bertambah, lebih masuk ilmunya kalau di laboratorium agama karena 

langsung praktik.”
84

  

Dari hasil data wawancara oleh peneliti yang telah terpapar diatas 

maka dapat diketahui memang benar adanya laboratorium agama SMA 

Negeri 3 Malang menjadi tempat pendukung praktik dalam proses 

pembelajaran PAI. Berkaitan dengan hasil pemanfaatan laboratorium agama 

sebagai sumber belajar bagi siswa. Peneliti akhirnya melakukan pengamatan 

langsung yang berkaitan dengan hal ini. Hasil dari data pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

Pada hari Selasa tanggal 17 Juli 2018. Pukul 09.20, peneliti melihat 

berbagai fasilitas yang ada di laboratorium agama. Terdapat beberapa 

lemari yang didalamnya berisi deretan kitab-kitab  tafsir, diantaranya 

yaitu tafsir misbah, tafsir al-azhar, kitab hadits, kitab fathul baari, buku 

ensiklopedia dan masih banyak yang buku-buku agama pendukung 

lainnya. Ada juga beberapa  al-qur’an, terdapat juga rak buku yang 

berisi berbagai buku-buku bacaan islami layaknya perpustakaan mini, 

LCD proyektor yang menempel di dinding, beberapa komputer diatas 

meja, ada juga speaker, alat-alat praktek pembelajaran lainnya. Seperti 

kain kafan untuk praktek mengkafani jenazah, sarung untuk praktek 

sholat. Dinding ruangan dihiasi dengan berbagai pajangan kaligrafi. 

Tidak ada meja dan bangku seperti di kelas biasanya. Yang ada disana 

beberapa meja bundar, yang digunakan untuk siswa belajar dan 

berdiskusi. Laboratorium tersebut beralaskan karpet, siswa bisa duduk 

lesehan selama pembelajaran disana. Ruangan tersebut dilengkapi 

dengan fasilitas AC. Sehingga tidak hanya membuat para siswa 

nyaman dan santai ketika belajar, ruangan tersebut juga mendukung 

untuk melakukan kegiatan praktek pembelajaran PAI.
85
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Berdasarkan data wawancara dari berbagai sumber dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti mengenai hasil pemanfaatan laboratorium agama 

sebagai sumber belajar bagi siswa pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 

Malang, maka peneliti paparkan bahwa  laboratorium agama mendukung 

praktik dalam proses pembelajaran PAI. 

Kedua, mengenai hasil pemanfaatan selanjutnya yaitu pemanfaatan 

laboratorium agama mampu membuat suasana belajar menjadi tidak 

menjenuhkan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh peneliti 

kepada guru pengampu mata pelajaran PAI kelas X yakni Bapak M. Khoirul 

Fahmi S.Pd I, beliau menyatakan bahwa : 

Mereka lebih santai, lebih rileks. Karena disana modelnya bukan 

bangku kursi gini ada. Jadi lesehan, mereka lebih rileks, tidak tegang, 

santai. Ya enak, saya bisa keliling-keliling gitu kan. Ga hanya di depan 

terus, tapi semuanya kena, lihat gini saja sudah kelihatan. Kelihatan 

semua.
86

  

 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti diatas telah menjawab 

adanya pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar yang kedua. 

Namun, peneliti memastikan kembali dengan melakukan wawancara kepada 

informan lainnya yaitu kepada guru dan siswa disana. Berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti mengenai hal ini hasilnya adalah ketika peneliti bertanya 

“Bagaimana sikap atau respon siswa ketika melakukan pembelajaran PAI di 

laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang?” Jawaban Bapak M. Aminullah, 
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S.Pd salah satu guru PAI adalah “Senang karena suasana baru, karena 

biasanya dikelas saja. yang terjadi adalah borring, bosan. Respon mereka 

bagus karena mungkin sebelumnya belum mendapatkan materi itu, langsung 

real gitu istilahnya”.
87

 Selanjutnya peneliti bertanya kepada salah satu siswa 

kelas A-3 MIPA “Menurut anda, lebih enak melakukan pembelajaran PAI di 

kelas, atau di laboratorium agama? Mengapa?” jawaban dari Ramadani 

Nurfitri Utami adalah “Di laboratorium agama, Menarik, karena disana itu 

lengkap gitu, ada kitab-kitab dari berbagai macam agama, terus lesehan jadi 

lebih santai”.
88

 

Berkaitan dengan hasil pemanfaatan yang kedua ini, maka peneliti 

perlu memastikan dengan melakukan pengamatan secara langsung di 

lapangan. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti mengenai hal ini adalah 

sebagai berikut : 

Pada hari Selasa tanggal 31 Juli 2018, Peneliti melihat siswa sangat 

tertib dan mudah diatur ketika proses pembelajaran di laboratorium 

agama. Pembelajaran disana menyenangkan. Suasananya tak seperti 

kelas pada umumnya, yang biasanya kelas dipenuhi dengan bangku, 

meja dan papan tulis. Pembelajaran disana didesain lesehan, ada tiga 

meja bundar dan lantai full karpet, jadi dengan mudah guru 

berkeliling, mendekati dan memantau siswa secara langsung. Peneliti 

melihat siswa lebih santai dan nyaman saat pembelajaran berlangsung 

namun tetap serius ketika guru menerangkan pelajaran di depan 

kelas.
89
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Terkait hasil observasi peneliti mengenai hal tersebut, berikut peneliti 

sajikan dokumentasi dalam bentuk foto yaitu suasana belajar siswa di 

laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang : 

 
Gambar 4.6 Suasana Belajar Mengajar di Laboratorium Agama  

SMA Negeri 3 Malang 

  

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai hasil 

pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang dapat peneliti paparkan bahwa 

laboratorium agama disana mendukung praktik dalam proses pembelajaran 

PAI dan membuat suasana belajar menjadi tidak menjenuhkan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Proses Pembelajaran PAI dengan pemanfaatan laboratorium agama di 

SMA Negeri 3 Malang 

Pada umumnya, semua guru yang dalam hal ini terkhusus adalah guru 

PAI SMA Negeri 3 Malang melaksanakan atau mendesain pembelajaran PAI 
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menjadi 3 tahapan. Adapun tahapan pembelajaran PAI di laboratorium agama 

antara lain sebagai berikut: 

a. Tahap pertama yaitu persiapan. 

Persiapan merupakan tahapan kegiatan yang dilakukan oleh guru 

sebelum proses belajar mengajar dilakukan. Dalam hal ini, kegiatan 

persiapan yang dilakukan oleh guru PAI SMA Negeri 3 Malang adalah: 

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang 

dijadikan sebagai acuhan proses pembelajaran yang akan dilakukan. 

2) Menyiapkan tempat yang akan digunakan untuk pembelajaran 

(kelas/laboratorium). Menyiapkan tempat, berarti juga termasuk 

menyiapkan atau mendesain tempat duduk siswa sesuai dengan 

metode pembelajaran yang akan dilakukan. Pada saat peneliti 

melakukan penelitian, desain tempat duduk berbentuk melingkar 

sesuai dengan metode pembelajaran yang dilakukan adalah diskusi 

kelompok. 

3) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Menyiapkan media yang sesuai 

sehingga membantu tercapainya tujuan pembelajaran. pada saat 

peneliti melakukan penelitian, media yang disiapkan oleh guru adalah 

LCD proyektor, dan menggunakan al-Qur’an, beberapa kitab tafsir 

yang telah tersedia disana.  
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b. Tahap kedua yaitu pelaksanaan pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses penyampaian materi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam tahapan ini, 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dan juga siswa adalah sebagai berikut: 

1) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 

Dalam pembagian kelompok ini, guru tidak memilih berdasarkan 

pada kategori tententu, melainkan kelompok terpilih secara acak. 

2) Siswa berdiskusi atau dengan pengertian lain yaitu mendiskusikan 

materi yang telah diberikan oleh guru (sesuai tema pelajaran).  

Dalam tahapan ini, siswa dituntut untuk mencari, mengolah, 

menganalisis masalah atau materi yang diberikan oleh guru. Guru 

membimbing dan berkeliling mengawasi berjalannya diskusi. 

3) Siswa mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan bersama 

dengan teman sekelompoknya.  

Dalam tahap presentasi ini, setiap kelompok akan dituntut untuk 

membuat keputusan menunjuk 1 orang (temannya) yang dianggap 

mampu untuk menjadi perwakilan menyampaikan hasil diskusi 

kelompok mereka. Siswa lain mendengarkan dan menanggapi. 

c. Tahap ketiga (terakhir) yaitu evaluasi. 

Evaluasi dilakukan oleh guru untuk mengukur sejauh mana siswa 

telah menguasai materi yang telah mereka pelajari. Evaluasi ini dapat 
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dilakukan dengan banyak cara. Sedangkan cara yang dipilih oleh guru PAI 

SMA Negeri 3 Malang ketika peneliti melakukan penelitian, yaitu 

melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan cara tes tulisan kepada 

siswa. 

2. Pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang 

Pemanfaatan laboratorium sebagai sumber belajar mempunyai arti 

bahwa keberadaan laboratorium dijadikan sebagai tempat yang mempunyai 

banyak fungsi untuk menambah pengetahuan kepada siswa. Begitu pula yang 

dilakukan oleh SMA Negeri 3 Malang dalam pemanfaatkan laboratorium 

yang mereka miliki. Adapun pemanfaan laboratorium agama di SMA Negeri 

3 Malang yaitu dengan memaksimalkan fungsi laboratorium agama sebagai 

sumber belajar bagi siswa, dengan menjadikan : 

a. Laboratorium agama sebagai tempat belajar bagi siswa. 

Ruangan laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang dimanfaatkan 

sebagai tempat pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Disana siswa 

melakukan berbagai kegiatan pembelajaran dibimbing oleh guru 

pengampu mata pelajaran serta didukung oleh berbagai fasilitas dan 

media pembelajaran yang telah tersedia. 

b. Laboratorium agama sebagai tempat pengembangan sikap sosial siswa. 



91 

 

 

Pelaksanaan pembelajaran di laboratorium agama mendorong siswa 

mengembangkan sikap sosialnya. Gaya duduk lesehan dan membundar di 

meja, membuat siswa membaur satu sama lain. Begitu juga dalam 

kegiatan praktik pembelajaran, siswa dituntut untuk belajar berkelompok, 

mendiskusikan materi bersama dan bekerjasama menyelesaikan 

permasalahan. 

c. Laboratorium agama sebagai tempat pengembangan afektif siswa. 

Dalam hal ini laboratorium agama dapat mendorong pengembangan 

afektif siswa, dilihat dari proses pembelajaran disana. Para siswa secara 

berkelompok menganalisis, mendiskusikan materi dan mempresentasikan 

hasilnya di depan kelas. Terlihat antusias mereka dalam belajar yaitu 

aktif, kritis, tanggung jawab dan percaya diri. 

d. Laboratorium agama sebagai tempat pemantapan pembelajaran. 

Laboratorium agama bukan hanya sebagai tempat transfer ilmu 

pengetahuan, namun juga sebagai sarana pemantapan pengetahuan itu 

sendiri diwujudkan dengan praktek pembelajaran. Siswa dalam menerima 

ilmu tidak melalui pendengaran saja, tapi siswa terlibat langsung seperti 

menyentuh, melihat dan mempraktikkan. Dan juga dengan tersedianya 

berbagai media dan penyajian informasi secara lebih kongkrit sehingga 

membuat siswa lebih mudah menerima dan memantapkan pembelajaran. 
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e. Laboratorium agama sebagai sarana untuk menambah literatur 

pengetahuan siswa. 

Terdapat banyak media pembelajaran yang tersedia di laboratorium 

agama. Selain alat-alat, media audio-visual untuk praktek pembelajaran, 

disana juga terdapat banyak buku-buku referensi yang mudah didapatkan 

oleh siswa. Diantaranya yaitu alqur’an terjemah, kitab tafsir al-misbah, 

kitab tafsir jalalain, tafsir al-azhar, tafsir ibnu mas‟ud, syarah shahih 

bukhari muslim, syarah bulughul maram, buku-buku ensiklopedia, dan 

masih banyak buku-buku pendukung lainnya yang tidak bisa peneliti 

sebutkan semuanya disini. Dengan adanya miniatur perpustakaan di 

laboratorium agama ini sebagai sarana dalam menambah literatur 

pengetahuan bagi siswa SMA Negeri 3 Malang. 

3. Hasil pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa 

pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang  

Hasil pemanfaatan merupakan perolehan dari memanfaatkan sesuatu. 

Dalam hal ini memanfaatkan suatu unit penunjang berupa laboratorium yang 

dampaknya dapat dirasakan secara bersama. Hasil yang dimaksudkan berupa 

dampak yang berimbas kepada siswa dari adanya pemanfaatan laboratorium 

agama sebagai sumber belajar di SMA Negeri 3 Malang. Adapun hasil 

pemanfaatan laboratorium agama di SMA Negeri 3 Malang yaitu : 
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a. Mendukung praktik dalam proses pembelajaran PAI 

Laboratorium agama SMA Negeri 3 mendukung kegiatan praktik 

dalam proses pembelajaran PAI. Tersedianya berbagai media 

pembelajaran di laboratorium agama sangat mendukung dan 

memudahkan guru serta siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 

Sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pembelajaran teori saja, namun 

diimbangi langsung dengan praktek.  

b. Membuat suasana belajar menjadi tidak menjenuhkan 

Suasana di laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang tidak 

monoton seperti di kelas pada umumnya yang dipenuhi bangku dan meja. 

Kegiatan pembelajaran disana di desain lesehan, terdapat tiga meja 

bundar dan lantai full karpet. Siswa terlihat santai dan nyaman saat 

pembelajaran berlangsung, namun tetap serius memperhatikan guru 

menerangkan materi pelajaran. Guru dengan mudah memantau siswa 

dengan berkeliling mendekati siswa secara langsung. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Sebagaimana telah kita ketahui pada bab sebelumnya, telah ditemukan data 

yang peneliti harapkan, baik data dari hasil wawancara, observasi, maupun data 

dokumentasi. Pada bab ini peneliti akan menyajikan uraian bahsan sesuai dengan 

fokus penelitian dan tujuan penelitian. Pada pembahasan ini, peneliti akan 

mengintegrasikan temuan yang ada di dalapangan kemudian menyamakan dengan 

teori-teori yang ada. Dalam pembahasan ini pula peneliti akan menyajikan analisa 

dari data yang diperoleh, baik data primer maupun data sekunder, kemudian 

diinterpretasikan secara terperinci. Adapun fokus pembahasan dalam bab ini adalah 

yang pertama, proses pembelajaran PAI dengan pemanfaatan laboratorium agama di 

SMA Negeri 3 Malang. Kedua, Pemanfaatan Laboratorium Agama Sebagai Sumber 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang. Ketiga, Hasil 

Pemanfaatan Laboratorium Agama Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang.  

1. Proses Pembelajaran PAI dengan pemanfaatan laboratorium agama di SMA 

Negeri 3 Malang  

Pada umumnya, semua guru yang dalam hal ini terkhusus adalah guru 

Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3 Malang melaksanakan atau mendesain 

pembelajaran PAI menjadi 3 tahapan. Adapun tahapan pembelajaran PAI di 

laboratorium agama antara lain sebagai berikut: 

a. Tahap pertama yaitu persiapan. 
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Persiapan merupakan tahapan kegiatan yang dilakukan oleh guru 

sebelum proses belajar mengajar dilakukan. Dalam hal ini, kegiatan persiapan 

yang dilakukan oleh guru PAI SMA Negeri 3 Malang adalah: 

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dijadikan 

sebagai acuhan proses pembelajaran yang akan dilakukan. 

2) Menyiapkan tempat yang akan digunakan untuk pembelajaran 

(kelas/laboratorium).  

3) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. 

b. Tahap kedua yaitu pelaksanaan pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses penyampaian materi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Dalam 

tahapan ini, kegiatan yang dilakukan oleh guru dan juga siswa adalah sebagai 

berikut: 

a. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 

b. Siswa berdiskusi atau dengan pengertian lain yaitu mendiskusikan 

materi yang telah diberikan oleh guru (sesuai tema pelajaran).  

c. Siswa mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan bersama 

dengan teman sekelompoknya.  

c. Tahap ketiga (terakhir) yaitu evaluasi. 

Evaluasi dilakukan oleh guru untuk mengukur sejauh mana siswa telah 

menguasai materi yang telah mereka pelajari. Evaluasi ini dapat dilakukan 
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dengan banyak cara. Sedangkan cara yang dipilih oleh guru PAI SMA Negeri 

3 Malang ketika peneliti melakukan penelitian, yaitu melaksanakan evaluasi 

pembelajaran dengan cara tes tulisan kepada siswa. 

Berkaitan dengan proses pembelajaran melalui tiga tahapan diatas, 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 3 Malang sudah sesuai dengan misi dan tujuan sekolah yaitu: 

melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efisien dengan 

memanfaatkan beragam sumber dan menerapkan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah, 

terwujudnya lulusan yang ber-IMTAQ, menguasai IPTEK, mampu bersaing 

di era global serta terwujudnya pengembangan kreativitas peserta didik dalam 

bidang KIR, keilmuan, seni, sosial budaya, olahraga dan agama.
90

 

Proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang telah menerapkan 

pembelajaran Kurikulum 2013. Berdasarkan pada teori yang ada pada kajian 

teori yang menyatakan bahwa proses pembelajaran Kurikulum 2013 terdiri 

atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.  

Dikemukakan di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.41 

tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa 
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kegiatan inti suatu pembelajaran idealnya cukup tiga tahap kegiatan, yakni 

tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
91

 

a. Tahap eksplorasi. Dalam tahap ini seseorang diarahkan untuk mencari 

sumber yang luas dan dalam tentang materi tertentu dari beraneka sumber 

dan beraneka kegiatan belajar. 

b. Elaborasi. Dalam tahap ini seseorang melakukan pembiasaan dalam hal 

membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang 

bermakna. Contohnya dengan mengerjakan sejumlah tugas, berdiskusi, 

mencari ide-ide baru, dan lain sebagainya. Melalui tahap ini diharapkan 

seseorang memperoleh makna dari proses belajarnya sehingga tumbuh 

pula rasa bangga dan percaya diri. 

c. Konfirmasi. Dalam tahap ini seseorang memperoleh umpan balik yang 

positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah 

terhadap keberhasilan belajarnya.  

Sehubungan dengan teori yang menyebutkan demikan, peneliti 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 

Malang merupakan pembelajaran yang ideal karena mencakup tiga tahap 

kegiatan, yaitu melalui tahap eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi yang 

kemudian disebut dengan tahap persiapan, pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi.   
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B. Pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang 

Pemanfaatan laboratorium sebagai sumber belajar mempunyai arti 

bahwa keberadaan laboratorium dijadikan sebagai tempat yang mempunyai 

banyak fungsi untuk menambah pengetahuan kepada siswa. Begitu pula yang 

dilakukan oleh SMA Negeri 3 Malang dalam pemanfaatkan laboratorium yang 

mereka miliki. Adapun pemanfaan laboratorium agama di SMA Negeri 3 

Malang yaitu dengan memaksimalkan fungsi laboratorium agama sebagai 

sumber belajar bagi siswa, dengan menjadikan : 

1. Laboratorium agama sebagai tempat belajar bagi siswa. 

Ruangan laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang dimanfaatkan 

sebagai tempat pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Disana siswa 

melakukan berbagai kegiatan pembelajaran dibimbing oleh guru pengampu 

mata pelajaran serta didukung oleh berbagai fasilitas dan media 

pembelajaran yang telah tersedia. 

Hal ini didasarkan peneliti dengan sebuah teori yang menjelaskan 

bahwa salah satu fungsi laboratorium agama yaitu : Laboratorium dapat 

menjadi sumber belajar untuk memecahkan berbagai masalah melalui 

kegiatan praktik, baik itu masalah dalam pembelajaran, masalah akademik, 

maupun masalah yang terjadi ditengah masyarkat.
92

 Oleh karena itu, adanya 
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laboratorium yang dimiliki oleh SMA Negeri 3 Malang dan kemudian 

dimanfaatkan sebagai tempat belajar merupakan usaha untuk menjadikan 

laboratorium tersebut sebagai sumber belajar bagi siswa.  

2. Laboratorium agama sebagai tempat pengembangan sikap sosial siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran di laboratorium agama mendorong siswa 

mengembangkan sikap sosialnya. Tempat duduk yang didesign melingkar 

menciptakan gaya duduk lesehan dan membundar di meja, sehingga 

membuat siswa membaur satu sama lain. Begitu juga dalam kegiatan praktik 

pembelajaran, siswa dituntut untuk belajar secara berkelompok, 

mendiskusikan materi bersama dan bekerjasama menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa desain tempat duduk dan 

juga proses pembelajaran berkelompok dapat mengembangkan sikap sosial 

siswa, berlandaskan pada kajian teori yang membahas tentang fungsi 

laboratorium yaitu : (1) dapat melahirkan berbagai macam masalah untuk 

dipecahkan, (2) tempat yang baik bagi siswa untuk melakukan eksperimen, 

latihan, demonstrasi atau metode yang lain, (3) dapat menyebabkan 

timbulnya pengertian dan kesadaran siswa akan peranan ilmunya, (4) dapat 

menyebabkan timbulnya pengertian dan kesadaran siswa akan fakta, prinsip, 

konsep dan generalisasinya, (5) memberikan peluang kepada siswa untuk 
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bekerja dengan alat dan bahan tertentu. (6) merintis perkembangan sikap, 

kebiasaan yang baik dan keterampilan yang bermanfaat.
93

  

3. Laboratorium agama sebagai tempat pengembangan afektif siswa. 

Laboratorium yang dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa dapat 

mendorong pengembangan afektif siswa. Hal ini dilihat dari proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa ketika belajar didalam 

laboratorium tersebut. Para siswa secara berkelompok menganalisis, 

mendiskusikan materi dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas. 

Terlihat antusias mereka dalam belajar yaitu aktif, kritis dan percaya diri. 

Berlandaskan pada teori yang menyebutkan bahwa pembelajaran 

di laboratorium merupakan salah satu proses pembelajaran melalui 

pendekatan pengalaman, karenanya para guru/instruktur perlu memberi 

bimbingan kepada siswa agar dapat mengungkapkan hal secara kritis dan 

dapat menggali kemandirian untuk menemukan sesuatu.  Peran guru  dan 

siswa dalam memperoleh pengalaman dalam proses pembelajaran dituliskan 

sebagai berikut :
94
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Tabel 5.1 Peran Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Siswa Guru 

Secara aktif mencari 

pengalaman 

Merencanakan dan membagi tugas-

tugas 

Menggambarkan/menguji ide 

dan asumsi-asumsi 

Mengamati, memberi umpan balik, 

membimbing, dan membantu 

Membagi pengalaman, 

menjelaskan, memilih kerja 

Memberi bantuan jika diperlukan dan 

membantu menghubungkan dengan 

kenyataan 

Membangun rasa percaya diri Mendorong, mendukung, dan 

memastikan 

4. Laboratorium agama tempat pemantapan pembelajaran. 

Laboratorium agama bukan hanya sebagai tempat transfer ilmu 

pengetahuan, namun juga sebagai sarana pemantapan pengetahuan itu 

sendiri diwujudkan dengan praktek pembelajaran. Siswa dalam menerima 

ilmu tidak melalui pendengaran saja, tapi siswa terlibat langsung seperti 

menyentuh, melihat dan mempraktikkan. Sehingga membuat pemahaman 

lebih pada siswa dan memantapkan pengetahuan siswa.  

Berkaitan dengan hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa fungsi sumber belajar salah satunya yaitu:  

1) Meningkatkan produktivitas pembelajar dengan jalan mempercepat laju 

belajar dan membantu guru untuk menggunakan waktu secara lebih baik 

dan mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga 

dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah.  
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2) Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan meningkatkan 

kemampuan sumber belajar , penyajian informasi dan bahan secara lebih 

kongkrit.
95

 

Laboratorium dapat menjadi sarana belajar bagi para siswa, 

mahasiswa, dosen, aktivis, peneliti dan yang lainnnya untuk memahami 

segala macam ilmu pengetahuan yang masih bersifat abstrak sehingga 

menjadi sesuatu yang bersifat konkret dan nyata. Oleh karena itu 

laboratorium sebenarnya menekankan perhatian kepada ranah kognitif, 

psikomotorik dan afektif yang tentunya dapat diperlukan untuk setiap 

orang.
96

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa laboratorium memiliki banyak sekali 

bentuk pemanfaatannya. Laboratorium dapat menyeimbangkan antara teori 

dan praktik ilmu dalam suatu pembelajaran, dapat menjadi sumber belajar 

dan pemecah berbagai masalah serta dapat menekankan perhatian bukan 

hanya pada ranah kognitif saja, namun juga ranah afektif dan perkembangan 

sikap sosial siswa. 

5. Laboratorium agama sebagai sarana menambah literatur pengetahuan siswa. 

Terdapat banyak media pembelajaran yang tersedia di laboratorium 

agama. Selain alat untuk praktek pembelajaran, disana terdapat banyak 

buku-buku referensi yang mudah didapatkan oleh siswa. Diantaranya yaitu 
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alqur’an terjemah, kitab tafsir al-misbah, kitab tafsir jalalain, tafsir al-

azhar, tafsir ibnu mas‟ud, syarah shahih bukhari muslim, syarah bulughul 

maram, buku-buku ensiklopedia, dan masih banyak buku-buku pendukung 

lainnya yang akan peneliti lampirkan di halaman lampiran. Dengan adanya 

miniatur perpustakaan di laboratorium agama ini mampu menambah 

literatur pengetahuan bagi siswa SMA Negeri 3 Malang. 

Tersedianya berbagai referensi tersebut sesuai dengan teori yang 

menyebutkan bahwa idealnya kepustakaan sekolah memiliki koleksi seperti 

kitab suci al-Qur’an, tafsir al-Qur’an, terjemah al-Qur’an, buku referensi 

semacam ensiklopedi agama Islam, buku-buku hadis dan lain sebagainya.
97

   

Adanya sebuah laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa 

yang menyediakan berbagai macam buku referensi, dirasa peneliti adalah 

hal yang tepat sebagai sarana dalam menambah literatur pengetahuan siswa. 

Hal ini didasarkan peneliti dengan sebuah kajian teori yang menerangkan 

fungsi sumber belajar, diantaranya yaitu : 

a) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan cara 

perancangan progam pembelajaran yang lebih sistematis dan 

pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian.  

b) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas.
98
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C. Hasil pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang  

Hasil pemanfaatan merupakan perolehan dari memanfaatkan sesuatu. 

Dalam hal ini memanfaatkan suatu unit penunjang berupa laboratorium yang 

dampaknya dapat dirasakan secara bersama. Hasil yang dimaksudkan berupa 

dampak yang berimbas kepada siswa dari adanya pemanfaatan laboratorium 

agama sebagai sumber belajar di SMA Negeri 3 Malang.  

Adapun hasil pemanfaatan laboratorium agama di SMA Negeri 3 

Malang yaitu : 

1. Mendukung praktik dalam proses pembelajaran PAI 

Laboratorium agama SMA Negeri 3 mendukung kegiatan praktik 

dalam proses pembelajaran PAI. Tersedianya berbagai media pembelajaran 

di laboratorium agama sangat mendukung dan memudahkan guru serta 

siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Sehingga siswa tidak hanya 

mendapatkan pembelajaran secara teori saja, namun diimbangi langsung 

dengan praktek.  

Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa laboratorium agama 

mendukung praktik dalam proses pembelajaran PAI, berlandaskan pada 

kajian teori tentang fungsi laboratorium yaitu: Menyeimbangkan antara teori 

dan praktik ilmu dan menyatukan antara teori dan praktik. Laboratorium 

adalah tempat menguji sebuah teori sehingga akan dapat menunjang 

pelajaran teori yang telah diterima secara langsung. Dalam konteks ini 
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keduanya akan saling melengkapi yaitu teori akan dapat menjadi pijakan 

dasar praktik dan penelitian.
99

  

2. Membuat suasana belajar menjadi tidak menjenuhkan 

Suasana di laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang tidak 

monoton seperti di kelas pada umumnya yang dipenuhi bangku dan meja. 

Kegiatan pembelajaran disana di desain lesehan, terdapat tiga meja bundar 

dan lantai full karpet. Siswa terlihat santai dan nyaman saat pembelajaran, 

namun tetap serius memperhatikan saat guru menerangkan. Guru dengan 

mudah memantau siswa dengan berkeliling mendekati siswa secara 

langsung.  

Peneliti dapat mengambilkan kesimpulan bahwa laboratorium agama 

membuat suasana belajar menjadi tidak menjenuhkan, berlandaskan pada 

kajian teori yang menyebutkan bahwa lingkungan atau dunia sekitar yang 

dalam hal ini berarti laboratorium agama berusaha menciptakan suasana 

belajar mengajar yang menyenangkan, belajar tidak menegangkan, 

komunikasi antara guru dan siswa juga hangat dan juga mementingkan pada 

keaktifan belajar siswa. Siswa tidak berfokus pada buku-buku pelajaran 

saja, tetapi mengalami langsung dari sesuatu yang mereka pelajari, bisa 

lewat percobaan, observasi dan sebagainya yang memanfaatkan dunia 

sekitarnya sebagai media dari kegiatan-kegiatan itu. Sehingga guru bukan 

hanya bertugas menyampaikan ilmu dan siswa tidak hanya mendapatkan 
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pengetahuan, namun mereka diharapkan dapat mengalami atau melihat 

langsung bentuk pengetahuan yang mereka pelajari.
100

  

Berikut peneliti sajikan hasil temuan dalam bentuk tabel: 

Tabel 5.2 Temuan Penelitian 

No. Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1. Proses pembelajaran PAI 

dengan pemanfaatan 

laboratorium agama di SMA 

Negeri 3 Malang 

Adapun tahap proses pembelajaran 

PAI di laboratorium agama antara lain 

sebagai berikut: 

a. tahap pertama yaitu persiapan. 

b. tahap kedua yaitu pelaksanaan 

pembelajaran 

c. tahap terakhir yaitu evaluasi 

2. Pemanfaatan laboratorium 

agama sebagai sumber 

belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 3 Malang 

Adapun pemanfaatan laboratorium 

agama di SMA Negeri 3 Malang yaitu 

dengan memaksimalkan fungsi 

laboratorium agama sebagai sumber 

belajar siswa, dengan menjadikan: 

a. Laboratorium agama sebagai tempat 

belajar siswa. 

b. laboratorium agama sebagai tempat 

pengembangan sikap sosial siswa. 

c. laboratorium agama sebagai tempat 

pengembangan afektif siswa 

d. laboratorium agama sebagai tempat 

pemantapan pembelajaran. 

e. laboratorium agama sebagai sarana 

untuk menambah literatur 

pengetahuan siswa 

 

 

 

3. Hasil pemanfaatan 

laboratorium agama sebagai 

Adapun hasil pemanfaatan 

laboratorium agama di SMA Negeri 3 
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sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 3 Malang 

Malang yaitu: 

a. mendukung praktik dalam proses 

pembelajaran PAI  

b. membuat suasana belajar menjadi 

tidak menjenuhkan  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perolehan dan analisis data pada penelitian yang 

berjudul “Pemanfaatan Laboratorium Agama Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang”, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Proses Pembelajaran PAI dengan Pemanfaatan Laboratorium Agama di SMA 

Negeri 3 Malang dilalui melalui tiga tahapan, yaitu: 

a. Tahap pertama, persiapan. Guru menyiapkan media yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. 

b. Tahap kedua, pelaksanaan pembelajaran. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok dan mendiskusikan pembelajaran. 

c. Tahap ketiga (terakhir), evaluasi. Guru memberikan tes kepada siswa 

untuk mengukur penguasaan materi. 

2. Pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa pada 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang dengan memaksimalkan 

fungsinya, dengan menjadikan : 

a. Laboratorium agama sebagai tempat belajar bagi siswa. 

b. Laboratorium agama sebagai tempat pengembangan sikap sosial siswa. 

c. Laboratorium agama sebagai tempat pengembangan afektif siswa. 

d. Laboratorium agama sebagai tempat pemantapan pembelajaran. 
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e. Laboratorium agama sebagai sarana untuk menambah literatur 

pengetahuan siswa. 

3. Adapun hasil pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar siswa 

pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang yaitu: 

a. Mendukung praktik dalam proses pembelajaran PAI 

b. Membuat suasana belajar menjadi tidak menjenuhkan 

B. Saran 

Setelah pembahasan tentang kesimpulan sebagaimana tersebut diatas 

maka tidaklah berlebihan kiranya apabila peneliti memberikan saran-saran yang 

berkenaan dengan penelitian, adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :  

a. Bagi tenaga pendidik khususnya guru PAI SMA Negeri 3 Malang, 

diharapkan untuk selalu mempertahankan dan mengembangkan pemanfaatan 

laboratorium agama untuk dijadikan sebagai sumber belajar siswa. 

b. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih memanfaatkan laboratorium agama 

sebagai sumber belajar dengan cara memaksimalkan laboratorium tersebut 

sebagai tempat mereka belajar. 

c. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk mengembangkan lebih baik lagi apabila 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan laboratorium agama sebagai 

sumber belajar siswa pada pembelajaran PAI.  
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LAMPIRAN I 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

GURU PAI SMA NEGERI 3 MALANG 

Fokus Wawancara : Pemanfaatan Laboratorium Agama  Sebagai Sumber 

Belajar 

Informan  : M. Khoirul Fahmi, S. Pd. I  

Hari/tanggal  : Jumat, 8 Juni 2018 

Waktu   : 10.00 WIB 

Tempat  : Ruang guru SMA Negeri 3 Malang 

HASIL WAWANCARA : 

1. Bagaimana menurut anda keadaan laboratorium agama SMA Negeri 3 

Malang? 

80% digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Disana digunakan untuk segala 

pembelajaran PAI, mulai dari teori hingga praktek.  

2. Fasilitas apa saja yang tersedia di laboratorium agama SMA Negeri 3 

Malang?  

Di laboratorium agama ada LCD proyektor, speaker, meja belajar, alat-alat 

praktik mulai dari alat jenazah, semua alat praktek ada disana, praktek sholat 

seperti sholat juga ada, praktek untuk membaca alquran juga ada, sekitaran ada 50 

al-quran tersedia disana. Perpustakaan kecil juga ada untuk laboratorium seperti 

buku-buku tafsir dan buku-buku agama disana banyak. 

3. Bagaimana proses pembelajaran PAI dengan adanya laboratorium yang 

dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa SMA Negeri 3 Malang? 

 Sama dengan pembelajaran lainnya. Yang membedakan ruangan kelasnya, 

sebelum mengajar saya mempersiapkan bahan dan alat yang akan saya gunakan, 

setelah itu siswa saya bagi berkelompok dan saya mengajar sesuai dengan RPP 

yang saya buat. 

4. Bagaimana bentuk kerjasama warga sekolah untuk memanfaatkan 

laboratorium agama sebagai sumber belajar bagi siswa pada pembelajaran 

PAI SMA Negeri 3 Malang? 

Kegiatan laboratorium agama itu kan khusus untuk mata pelajaran agama, baik itu 

agama islam, katolik. Kalau lain dari situ ya enggak ada. Kalau dari pihak kepala 

sekolah itu kan sudah ngasih mandat, pihak kurikulum sebatas kegiatan 

pembelajaran ditaruh disana, kalau OSIS, rohis ada kegiatan diskusi disana, kalau 



 

  

 

mata pelajaran yang lainnya ya ga mungkin karena sudah punya lab masing-

masing. 

5. Apakah laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang telah dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar bagi siswa pada saat pembelajaran PAI? 

Iya pasti, ketika pembelajaran di lab.agama pasti saya menggunakan kayak buku-

buku yang ada disana seperti Buku tafsir, tafsir jalalain, kegiatan contohnya, 

ketika saya mengajar tentang KD Al-Qur’an Al-Hujurat ayat 13. Saya kan butuh 

agar supaya mereka itu tidak hanya bisa membaca, tapi butuh mereka juga 

memahami dan menganalisis al-qur’annya. Nah itu kan saya butuh, butuh buku-

buku yang ada disana. Nah disana sudah disediakan buku-buku tafsir, buku-buku 

hadis ada disana, tafsir jalalain, tafsir al-misbah. Saya gunakan dengan baik. 

6. Menurut anda, apakah laboratorium agama telah mampu memfasilitasi 

siswa dalam pembelajaran PAI? 

90% meskipun tidak semua kitab ada disana. Tapi sudah mewakili. Cuman ketika 

kita butuh untuk internetan, misalnya butuh cari informasi di internet ada 

terkendala karena belum ada wifi yang masuk kesitu. Sinyalnya sedikit. 

7. Berapa sering guru melakukan pembelajaran PAI di laboratorium agama? 

Kadang seminggu tiga kali. Tapi ada kelas yang tidak memakai kelas itu. Ya 

untung-untungan. Kalau engga dapatnya ya dikelas terus, ga pernah dapat jadwal 

di laboratorim agama. Sesuai jadwal yang diberikan kurikulum. 

8. Bagaimana sikap atau respon siswa ketika melakukan pembelajaran PAI di 

laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang ? 

Mereka lebih santai, lebih rileks. Karena disana modelnya bukan bangku kursi 

gini ada. Jadi lesehan, mereka lebh rileks, tidak tegang, santai. Ya enak, saya bisa 

keliling-keliling gitu kan. Ga hanya di depan terus, tapi semuanya kena, lihat gini 

saja sudah kelihatan. Kelihatan semua.  

9. Apa hasil dari pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar 

bagi siswa? 

 Adapun hasil dari pemanfaatan laboratorium agama ini, saya rasa mereka lebih 

paham, lebih mengena pembelajarannya. Karena kita tidak hanya belajar teori, 

namun langsung praktek. Salah satunya ketika saya ingin memberikan anak-anak 

pelajaran tentang al-quran dan berkaitan dengan buku-buku tafsir. Sehingga 

ketika setelah pembelajaran anak-anak itu mereka literasinya main, bukan hanya 

dari handphone. Literasinya langsung dari buku, buku-buku tafsir. Jadi dapat 

langsung. Literasi sekarang itu kan penting. Makanya mereka kita ajak untuk 

beliterasi. Kalau dikelas kan mereka paling poll dari internet.  

10. Bagaimana bentuk pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber 

belajar siswa di SMA Negeri 3 Malang? 
Menurut saya. Bentuk pemanfaatan laboratorium agama tersebut adalah sebagai 

tempat praktik setelah sebelumnya mendapatkan ilmu berupa teori  dan juga 

sebagai tempat belajar. Karena disana suasana kelasnya mendukung dengan gaya 

lesehan dan juga ada perpustakaan kecil yang berisi banyak buku-buku islami. 



 

  

 

TRANSKIP WAWANCARA  

GURU PAI SMA NEGERI 3 MALANG 

Fokus Wawancara : Pemanfaatan Laboratorium Agama  Sebagai Sumber 

Belajar 

Informan  : Dra. Choirulil Fatih, MA. 

Hari/tanggal  : Jumat, 8 Juni 2018 

Waktu   : 08.20 WIB 

Tempat  : Ruang Guru SMA Negeri 3 Malang 

HASIL WAWANCARA : 

1. Bagaimana menurut anda keadaan laboratorium agama SMA Negeri 3 

Malang? 

Banyak media pembelajaran yang sudah tersedia disana, tapi sudah banyak yang 

seharusnya ada pembaharuan. 

2. Fasilitas apa saja yang tersedia di laboratorium agama SMA Negeri 3 

Malang?  

Kitab-kitab ada, media pembalajaran. Tapi sekarang banyak yang perlu diganti.   

3. Bagaimana proses pembelajaran PAI dengan adanya laboratorium yang 

dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa SMA Negeri 3 Malang? 

Pembelajaran sesuai dengan RPP. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, hal 

pertama yang saya lakukan adalah mempersiapkan media yang akan digunakan. 

Namun tidak ada persiapan khusus, karena disana sudah dipersiapkan. Begitu 

juga pengkondisian kelas. Maksudnya tergantung KD yang akan diajaran, jika 

KD tentang pelaksanaan sholat jenazah, sholat jum’at atau manasik haji, maka 

saya akan meminggirkan meja-meja terlebih dahulu dan mempersiapkan  media 

apa yang dibutuhkan. Jika KD nya tentang kajian al-qur’an, disana sudah tersedia 

al-qur’an dan berbagai kitab. Setelah melakukan persiapan, masuk dalam proses 

pembelajaran. biasanya saya membagi mereka menjadi beberapa kelompok untuk 

berdiskusi bersama. Saya menuntut mereka yang berperan aktif dalam 

pembelajaran, sehingga sumber belajar tidak berpusat kepada guru. Sekarang kan 

kita memakai kurikulum 2013, jadi siswa yang dituntut untuk aktif. Baik aktif 

dalam mencari, mengolah, menganalisis dan menyampaikan informasi, hal 

tersebut bisa dilakukan dengan diskusi kelompok, tanya jawab, membuka 

referensi-referensi yang telah tersedia di laboratorium. Setelah berdiskusi, saya 

menyuruh perwakilan untuk maju mempresentasikan hasil diskusinya dan teman 

yang lainnya menanggapi. Nah kemudian diakhir pembelajaran biasanya saya 

memberinya evaluasi entah itu berupa perintah praktek langsung atau berupa soal 



 

  

 

materi pelajaran. Hal tersebut saya lakukan agar bisa mengukur tujuan KD yang 

saya ajarkan. Bisa diterima dengan baik oleh siswa apa tidak. 

4. Bagaimana bentuk kerjasama warga sekolah untuk memanfaatkan 

laboratorium agama sebagai sumber belajar bagi siswa pada pembelajaran 

PAI SMA Negeri 3 Malang? 

Bentuk kerjasamanya bagus, untuk kerjasamanya satu dengan dua pihak itu ada.  

5. Apakah laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang telah dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar bagi siswa pada saat pembelajaran PAI? 

Iya tentu, setiap pembelajaran PAI yang butuh praktek langsung, kami selalu 

menggunakan laboratorium agama. Begitu juga apabila kita mendapatkan KD 

mempelajari surah al-qur’an tentang terjemah, asbabun nuzul dan tafsirnya kami 

bisa mencari referensi melalui kitab-kitab yang ada disana. 

6. Menurut anda, apakah laboratorium agama telah mampu memfasilitasi 

siswa dalam pembelajaran PAI? 

Menurut saya siswa telah terfasilitasi dengan adanya laboratorium ini 

7. Berapa sering guru melakukan pembelajaran PAI di laboratorium agama? 

Tergantung jadwal yang telah ditentukan oleh bagian kurikulum dan juga sesuai 

KD mata pelajaran, apabila membutuhkan praktek. Kami melakukan 

pembelajaran disana. 

8. Bagaimana sikap atau respon siswa ketika melakukan pembelajaran PAI di 

laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang? 

Responnya mungkin sama dengan kelas lain. semua tergantung kita. Dilihat dari 

kasat mata, enjoy aja. Tergantung kita yang mengelola pembelajaran itu.  

9. Apa hasil dari pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar 

bagi siswa? 

Hasilnya siswa lebih paham dengan materi yang disampaikan, biasanya kan kalau 

pembelajaran lainnya hanya teori saja. namun kalau pembelajaran PAI ini kan 

kita langsung terjun praktek. 

10. Bagaimana bentuk pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber 

belajar siswa di SMA Negeri 3 Malang? 

Bentuk pemanfaatan dari laboratorium agama disini ialah laboratorium agama 

menjadikan anak-anak terampil karena mampu menggunakan alat atau media 

pembelajaran di laboratorium dan juga mampu membangun kerjasama siswa 

dengan baik. Karena kan kita sering membentuk kelompok belajar untuk 

mempraktekkan mata pelajaran PAI sesuai dengan materi yang diajarkan. 

 

 

 

 



 

  

 

TRANSKIP WAWANCARA  

KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 3 MALANG 

Fokus Wawancara : Deskripsi Sekolah dan Pemanfaatan Laboratorium Agama 

Sebagai Sumber Belajar. 

Informan  : Hj. Asri Widiapsari, M. Pd 

Hari/tanggal  : Senin, 11 Juni 2018  

Waktu   : 11.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Malang 

HASIL WAWANCARA : 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya laboratorium agama SMA Negeri 3 

Malang? 

Laboratorium agama ini yang mendirikan kepala sekolah sebelumya, abah 

Sulthon M. Pd. I itu yang pertama kali memperkasai laboratorium agama. Sudah 

berjalan hampir 5-6 tahunan, sudah lama. Tidak semua sekolah punya. 

2. Berapa jumlah guru dan karyawan SMA Negeri 3 Malang? 

Guru 54 karyawan 20 

3. Berapa  jumlah siswa SMA Negeri 3 Malang? 

Sekitaran ada 913 siswa 

4. Berapa jumlah kelas SMA Negeri 3 Malang? 

Ada 29 ruang kelas 

5. Bagaimana proses pembelajaran PAI dengan adanya pemanfaatan 

laboratorium agama di SMA Negeri 3 Malang? 

Dengan adanya laboratorium agama ini, pembelajaran tidak hanya tekstual saja, 

tapi juga bisa kontekstual. Bisa menghadirkan misalnya multimedia video, itu 

bisa memberikan gambaran juga tempat mulmed dan juga bisa dijadikan tempat 

anak praktik. 

6. Bagaimana bentuk kerjasama warga sekolah dalam pemanfaatan 

laporatorum agama sebagai sumber belajar siswa SMA Negeri 3 Malang? 

Laboratorium agama tidak hanya untuk pelajaran PAI saja dan kalau pagi religi 

itu digunakan untuk nonmuslim. Tempat tersebut dapat untuk meningkatkan 

IMTAQ, terutama untuk guru-guru PAI mereka memanajemeni tempat tersebut. 

7. Apakah laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang telah dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar bagi siswa pada saat pembelajaran PAI? 

Tentunya sudah dimanfaatkan  

8. Apasajakah kebijakan anda selaku kepala sekolah agar dapat menjadikan 

laboratorium agama sebagai sumber belajar bagi siswa? 



 

  

 

Kita selalu membuat perencanaan, terutama untuk guru PAI membuat 

perencanaan. Bagaimana mengefektifkan penggunaan laboratorium agama. 

Seperti halnya pelajaran sains, dia punya laboratorium digunakan untuk praktek. 

Harapannya kita juga membuat perencanaan pelaksanaannya bagaimana, 

tentunya kita ada punya supervisi pembelajaran untuk melihat bapak ibu guru 

menggunakan laboratorium agama sebagai sumber belajar. Makanya, Aplikasi-

aplikasi yang ada diruangan itu yang harusnya digunakan untuk belajar. 

9. Bagaimana bentuk pemanfaatan yang dilakukan oleh SMA Negeri 3 

Malang untuk menjadikan laboratorium agama sebagai sumber belajar 

bagi siswa pada saat pembelajaran PAI? 

Berbicara tentang bentuk pemanfaatan, menurut saya laboratorium agama ini 

sebagai tempat praktek setelah mendapatkan materi dari guru. Sehingga akan 

menambah pemahaman siswa. Tempat melatih siswa untuk berdiskusi, belajar 

bekerjasama dan berbaur dengan siswa lainnya, tak hanya itu siswa juga dilatih 

untuk menggunakan media yang berhubungan dengan pembelajaran. 

Laboratorium ini juga bisa menjadi tempat/sumber belajar karena didukung oleh 

fasilitas dan buku-buku tafsir, buku islami, alat-alat praktek, dan media 

pembelajaran lainnya. 

10. Apa hasil dari pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar 

bagi siswa pada pembelajaran PAI? 

Tentunya anak-anak itu tidak hanya mendapatkan konsep saja, tapi bagaimana 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi pelajaran agama itu tidak 

belajar tentang teori, tapi bagaimana mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari yang bisa dari sumber belajar yang ada di laboratorium agama itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 GURU PAI SMA NEGERI 3 MALANG 

Fokus Wawancara : Pemanfaatan Laboratorium Agama  Sebagai Sumber 

Belajar 

Informan  : M. Aminullah, S. Pd 

Hari/tanggal  : Senin, 11 Juni 2018 

Waktu   : 09.50 WIB 

Tempat  : Ruang Tatib SMA Negeri 3 Malang 

HASIL WAWANCARA : 

1. Bagaimana menurut anda keadaan laboratorium agama SMA Negeri 3 

Malang? 

Laboratorium agama sebagai tempat penunjang keagamaan, sebagai tempat 

praktek, melihat pelaksanaan haji melalui aplikasi di TV, sebagai tempat praktek 

segala pelajaran PAI.  

2. Fasilitas apa saja yang tersedia di laboratorium agama SMA Negeri 3 

Malang?  

Disana terdapat buku-buku islami, kitab-kitab tafsir, sirah nabawi dan alat-alat 

praktek lainnya penunjang pembelajaran agama. 

3. Bagaimana proses pembelajaran PAI dengan adanya laboratorium yang 

dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa SMA Negeri 3 Malang? 

Sebelum saya mengajar, pastinya saya menyiapkan terlebih dahulu media 

pembelajaran apa yang mendukung sesuai dengan KD yang akan saya ajarkan. 

Biasanya sebelum masuk materi, saya membuka dengan menampilkan tayangan 

video atau gambar-gambar yang berhubungan dengan materi. Agar memancing 

mereka untuk berfikir dan meransang untuk semangat melakukan pembelajaran. 

misalnya materi tentang haji dan umroh, saya biasanya menampilkan tayangan 

langsung haji dari mekkah melalui TV kabel di laboratorium agama, jadi mereka 

melihat langsung praktek disana. Tapi untuk saat ini, TV kabelnya masih dalam 

proses perbaikan. Dalam pelaksanaan kegiatan inti pelajaran, biasanya saya 

membentuk mereka menjadi beberapa kelompok agar mereka bisa belajar aktif, 

kreatif dan mandiri. Saya memberi kebebasan kepada mereka untuk berdiskusi 

dan mendapatkan tambahan sumber materi, baik itu dari al-qur’an, kitab tafsir 

maupun buku-buku islami lainnya yang sudah tersedia di laboratorium agama. 

Itu untuk melatih membuka wawasan mereka dan menambah referensi. Saya 

disini sebagai fasilitator dan motivator, jadi ketika mereka tidak paham baru 

mereka tanyakan kepada saya. Nanti saya luruskan. Nah kalau praktek, biasanya 

saya memberi contoh terlebih dahulu. Baru saya memerintahkan mereka untuk 



 

  

 

mengikuti.  Biasanya saya juga membuat game yang berhubungan dengan 

materi, sehingga pembelajaran tidak membosankan. Di akhir pelajaran, biasanya 

saya membuat evaluasi berupa test hafalan maupun test materi berupa soal 

kepada siswa. 

4. Bagaimana bentuk kerjasama warga sekolah untuk memanfaatkan 

laboratorium agama sebagai sumber belajar bagi siswa pada pembelajaran 

PAI SMA Negeri 3 Malang? 

Kerjasamanya Alhamdulillah guru-guru yang lain mendukung otomatis, mereka 

tambah senang ketika pelajaran agama bilang “Harus begitu pembelajaran agama 

memang, harus banyak praktik” Tapi kita lihat KD nya dulu, kalau KD lebih 

banyak teori ya teori. Jadi guru agama itu bisa menyesuaikan kapan mau praktik 

kapan mau tidak. 

5. Apakah laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang telah dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar bagi siswa pada saat pembelajaran PAI? 

Selama ini sudah, terutama bagian dalam mengkafani jenazah. Saya sendiri 

laboran sekaligus menjadi guru pengampu PAI kelas XI. Selama ini saya sangat 

memanfaatkan laboratorium agama buat praktek ceramah, praktek jenazah sama 

mencari tafsir tadi. 

6. Menurut anda, apakah laboratorium agama telah mampu memfasilitasi 

siswa dalam pembelajaran PAI? 

Iyaa, saya sudah pasti. 

7. Berapa sering guru melakukan pembelajaran PAI di laboratorium agama? 

Tergantung KD yang disampaikan guru.  

8. Bagaimana sikap atau respon siswa ketika melakukan pembelajaran PAI di 

laboratorium agama SMA Negeri 3 Malang? 

Senang karena suasana baru, karena biasanya dikelas saja. yang terjadi adalah 

borring, bosan. Respon mereka bagus karena mungkin sebelumnya belum 

mendapatkan materi itu, langsung real gitu istilahnya. 

9. Apa hasil dari pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber belajar 

bagi siswa? 

Otomatis hasilnya Ilmu agama itu kan bisa praktik. Yang pertama mereka bisa 

praktek setelah diajarkan teori. Yang kedua mereka juga kenal tafsir yang selama 

ini belum kenal. Ini loh namanya tafsir misbah, ini tafsir ibnu katsir, ini loh 

ensiklopedia. Pengalaman dia jadi berkesan, karena dia Mengenal dan penasaran. 

Anak SMANTI itu suka penasaran. Seperti tadi praktek jenazah dan khutbah tadi, 

Pengalaman dia jadi berkesan, karena mereka belum pernah sama sekali. Ketika 

dia sudah mengenal “oh ternyata gitu toh pak caranya khutbah yang baik”, “oh 

ternyata saya tau bedanya khutbah sama tausyiah. Kalau khutbah ada rangkain 

tata caranya kalau tausyiah bisa apa saja karena diluar sholat jumat.”  

10. Bagaimana bentuk pemanfaatan laboratorium agama sebagai sumber 

belajar siswa di SMA Negeri 3 Malang? 

Jadi di sekolah kami ini bentuk pemanfaatan laboratorium agama itu dengan 

pemaksimalan fungsi laboratorim bagi siswa dengan menjadikan yang pertama, 



 

  

 

Laboratorium agama sebagai tempat belajar bagi siswa. Jadi jika ada materi atau 

KD yang disampaikan membutuhkan praktek langsung, maka kami 

menggunakan laboratorium agama sebagai tempat belajar. Di laboratorium 

agama, kami mengonsep pembelajaran dengan meja bundar. Dengan itu 

memudahkan siswa untuk berdiskusi, berkelompok. Mereka selalu antusias 

dalam pembelajaran, rasa ingin tahu mereka tinggi sekali. Dengan konsep 

pembelajaran seperti itu juga bisa membantu mengembangkan afektif siswa. 

Yang ketiga, Laboratorium agama sebagai tempat pengembangan sikap sosial. 

Biasanya saya selalu membuat pembelajaran secara berkelompok. Agar siswa 

membaur satu sama lain. Seperti contohnya mengkafani jenazah. Kita tidak bisa 

jika mengkafaninya sendiri, pasti membutuhkan bantuan dan kerjasama dari 

teman atau orang lain. sehingga melalui pembelajaran disini bisa 

mengembangkan sikap sosial siswa. Nah yang terakhir, Laboratorium agama 

sebagai penguatan pengetahuan siswa. Jika biasanya pembelajaran di kelas, kita 

hanya bisa belajar tentang teori atau mengembangkan pengetahuan siswa saja. Di 

laboratorium ini, bisa langsung terjun praktek dari teori yang telah diajarkan 

sebelumnya. Karena sudah tersedia berbagai media pembelajaran. Jadi 

pengetahuan siswa tidak hanya diangan-angan. Namun langsung praktek menjadi 

pengalaman nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

SMA NEGERI 3 MALANG 

Fokus Wawancara : Pemanfaatan Laboratorium Agama  Sebagai Sumber 

Belajar 

Informan  : Ramadani Nurfitri Utami 

Kelas   : A-3 MIPA 

Hari/tanggal  : Kamis, 14 Juni 2018 

Waktu   : 09.50 WIB 

Tempat  : Koridor Depan Kelas XII 

HASIL WAWANCARA : 

1. Menurut anda, belajar PAI di laboratorium agama itu menarik atau tidak?  

Menarik, karena disana itu lengkap gitu, ada kitab-kitab dari berbagai macam 

agama, terus lesehan jadi lebih santai. 

2. Menurut anda, lebih enak melakukan pembelajaran PAI di kelas, atau di 

laporatorium agama? Mengapa? 

Di laboratorium agama.  

3. Apakah di SMA Negeri 3 Malang ini sering melakukan pembelajaran PAI di 

laboratorium agama? 

Kalo pak amin dulu sering. 

4. Apasaja yang dilakukan ketika hendak melakukan pembelajaran PAI 

didalam laboratorium agama?  

Mempersiapkan pelajaran. Terus kalau mau praktek sudah disediakan sama 

gurunya , misalnya kayak praktek mengakafani jenazah, itu kain kafannya sudah 

disiapkan sama pak amin terus dibikin berkelompok.  

5. Apakah yang anda rasakan sesudah belajar PAI di laboratorium agama?  

Ilmunya bertambah, lebih masuk ilmunya kalau di lab.agama karena langsung 

praktik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

TRANSKIP WAWANCARA  

SISWA SMA NEGERI 3 MALANG 

Fokus Wawancara : Pemanfaatan Laboratorium Agama  Sebagai Sumber 

Belajar 

Informan  : Arifin 

Kelas   : B-5 MIPA 

Hari/tanggal  : Kamis, 14 Juni 2018 

Waktu   : 10.00 WIB 

Tempat  : Koridor Depan Kelas XII 

HASIL WAWANCARA : 

1. Menurut anda, belajar PAI di laboratorium agama itu menarik atau 

tidak?  

Saya senang belajar di laboratorium agama karena referensi langsung ada. 

Ruangannya nyaman. 

2. Menurut anda, lebih enak melakukan pembelajaran PAI di kelas, atau di 

laporatorium agama? Mengapa? 

Di laboratorium Agama. 

3. Apakah di SMA Negeri 3 Malang ini sering melakukan pembelajaran 

PAI di laboratorium agama? 

Ga terlalu sering. Karena kelasnya sudah ditentukan dengan jadwal yang ada.  

4. Apa saja yang dilakukan ketika hendak melakukan pembelajaran PAI 

didalam laboratorium agama?  

Yang pertama-tama itu, komunikasi dengan kelas lain, biar tidak tabrakan. 

Yang kedua itu, kalau mau praktek juga menyiapkan apa yang dibutuhkan. 

Mengecek LCD bisa atau enggaknya. 

5. Apakah yang anda rasakan sesudah belajar PAI di laboratorium agama?  

Lebih jelas, komunikasi antara guru dengan siswa itu lebih jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

SMA NEGERI 3 MALANG 

Fokus Wawancara : Pemanfaatan Laboratorium Agama  Sebagai Sumber 

Belajar 

Informan  : Daffa Tyora H. 

Kelas   : I-1 IPS 

Hari/tanggal  : Kamis, 14 Juni 2018 

Waktu   : 10.20 WIB 

Tempat  : Koridor Depan Kelas XII 

HASIL WAWANCARA : 

1. Menurut anda, belajar PAI di laboratorium agama itu menarik atau tidak?  

Menarik, soalnya kan kita juga bisa langsung praktek dari teori yang sudah 

diajarkan.  

2. Menurut anda, lebih enak melakukan pembelajaran PAI di kelas, atau di 

laporatorium agama? Mengapa? 

Saya lebih suka pembelajaran PAI ketika di laboratorium agama, ga hanya 

langsung praktik, tapi juga tersedia berbagai buku. Sehingga memudahkan ketika 

saya membutuhkan referensi dan bacaan tambahan tentang ilmu agama. 

3. Apakah di SMA Negeri 3 Malang ini sering melakukan pembelajaran PAI di 

laboratorium agama?  

lumayan 

4. Apasaja yang dilakukan ketika hendak melakukan pembelajaran PAI 

didalam laboratorium agama?  

Alat-alatnya bahan-bahannya biasanya sudah ada di lab.agama. kecuali yang 

disuruh misalnya bawa sendiri gitu, kadang-kadang ya biasanya kita menyiapkan 

sendiri dari rumah. 

5. Apakah yang anda rasakan sesudah belajar PAI di laboratorium agama?  

Otomatis lebih paham, karena ga hanya teori yang diajarkan tapi juga langsung 

praktik. 

 

 

 

 

 



 

  

 

LAMPIRAN II 

TRANSKIP OBSERVASI 

 

PEMANFAATAN LABORATORIUM AGAMA SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR PADA PEMBELAJARAN PAI 

Tempat  : Ruangan Laboratorium Agama 

Hari/ Tanggal : Selasa, 17 Juli 2018 

No Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 

1. Terdapat 

laboratorium agama. 

V 

 Pada pukul 09.00 peneliti melakukan 

observasi adanya laboratorium agama 

di SMA Negeri 3 Malang. Peneliti 

melihat di samping lapangan olahraga 

berdiri bangunan berwarna hijau yang 

berdampingan dengan ruang kelas. 

Bangunan tersebut memiliki 3 tingkat 

lantai.  Lantai pertama yaitu bangunan 

musholla digunakan untuk sholat bagi 

siswa dan guru yang beragam muslim. 

Di lantai kedua laboratorium agama 

tersebut berada. Di depan bangunan 

bertuliskan “Religion Education 

Centre”. Disanalah tempat siswa-siswi 

SMA Negeri 3 melakukan 

pembelajaran PAI. 

2.  Terdapat 

petugas/pengelola 

laboratorium agama. 

V 

 Peneliti melihat dan wawancara 

langsung dengan pengelola 

laboratorium agama. Beliau juga 

sekaligus menjadi guru pengampu 

mata pelajaran PAI kelas XI di SMA 

Negeri 3 Malang. Beliau adalah Bapak 

Muhammad Aminullah S.Pd. Beliau 

yang mengatur segala apa yang ada di 

laboratorium agama, mulai dari 

perlengkapan media pembelajaran, 

kegiatan yang dilakukan disana, data 

inventaris serta tata tertib laboratorium 

agama  SMA Negeri 3 Malang.  

3. Terdapat fasilitas 

yang lengkap di 

laboratorium agama. 

V  Pukul 09.20, peneliti melihat berbagai 

fasilitas yang ada di laboratorium 

agama. Terdapat beberapa lemari yang 

didalamnya berisi deretan kitab-kitab 

tafsir, diantaranya yaitu tafsir misbah, 



 

  

 

tafsir al-azhar, kitab hadits, kitab 

fathul baari, buku ensiklopedia dan 

masih banyak yang buku-buku agama 

pendukung lainnya. Ada juga 

beberapa  al-qur’an, terdapat juga rak 

buku yang berisi berbagai buku-buku 

bacaan islami layaknya perpustakaan 

mini, LCD proyektor yang menempel 

di dinding, beberapa komputer diatas 

meja, ada juga speaker, alat-alat 

praktek pembelajaran lainnya. Seperti 

kain kafan untuk praktek mengkafani 

jenazah, sarung untuk praktek sholat. 

Dinding ruangan dihiasi dengan 

berbagai pajangan kaligrafi. Tidak ada 

meja dan bangku seperti di kelas 

biasanya. Yang ada disana beberapa 

meja bundar, yang digunakan untuk 

siswa belajar dan berdiskusi. 

Laboratorium tersebut beralaskan 

karpet, siswa bisa duduk lesehan 

selama pembelajaran disana. Ruangan 

tersebut dilengkapi dengan fasilitas 

AC. Sehingga tidak hanya membuat 

para siswa nyaman dan santai ketika 

belajar, ruangan tersebut juga 

mendukung untuk melakukan kegiatan 

praktek pembelajaran PAI. 

4. Terdapat jadwal 

siswa tiap kelas 

untuk melakukan 

pembelajaran di 

laboratorium agama. 

 V Disana peneliti tidak melihat jadwal 

siswa tiap kelas ketika akan 

melakukan pembelajaran di 

laboratorium agama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

PEMANFAATAN LABORATORIUM AGAMA SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR PADA PEMBELAJARAN PAI 

Tempat  : Ruang Laboratorium Agama 

Hari/ Tanggal : Selasa, 24 Juli 2018  

No Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 

1. Guru memanfaatkan 

laboratorium agama 

sebagai sumber 

belajar bagi siswa. 

V  pukul 10.30. Peneliti melakukan 

pengamatan langsung di laboratorium 

agama di SMA Negeri 3 Malang. 

Pada saat itu pembelajaran di 

laboratorium agama bertepatan bab 

tentang mengkaji surah al-Qur’an. 

Disana guru benar adanya 

memanfaatkan laboratorium agama 

sebagai sumber belajar siswa. Guru 

memanfaatkan LCD proyektor selama 

pembelajaran dan juga  menggunakan 

al-qur’an serta kitab-kitab tafsir yang 

ada disana untuk digunakan siswa 

mempelajari dan melihat terjemahan 

ayat secara langsung. Peneliti melihat 

banyak referensi yang bisa digunakan 

untuk mencari informasi tentang 

terjemah, tafsir, azbabun nuzul dan 

lain-lain. Adapun referensi yang 

tersedia disana  diantaranya 

yaitualqur’an terjemah, kitab tafsir al-

misbah, kitab tafsir jalalain, tafsir al-

azhar, tafsir ibnu mas‟ud, syarah 

shahih bukhari muslim, syarah 

bulughul maram, syarah hadits qudsi, 

tafsir wanita, buku-buku ensiklopedia, 

dan masih banyak buku-buku 

pendukung lainnya. Siswa dengan 

bebas membaca dan menggunakan 

selama didalam laboratorium agama. 

2. Guru melakukan 

persiapan pada saat 

akan melaksanakan 

pembelajaran di 

laboratorium agama. 

V  Peneliti melihat, sebelum 

pembelajaran dimulai guru 

melakukan beberapa persiapan, 

Diantaranya yaitu mempersiapkan 

alat-alat yang akan digunakan dalam 



 

  

 

proses pembelajaran. Pada saat itu, 

pembelajaran tentang kajian surah 

sehingga guru hanya butuh 

mempersiapkan komputer, LCD 

Proyektor, al-qur’an dan juga 

beberapa kitab tafsir. Setelah guru 

mempersiapkan media yang akan 

digunakan, guru memulai 

pembelajaran dengan bacaan doa 

secara bersama-sama yang dipimpin 

oleh salah satu siswa. Kemudian 

dilanjutkan membaca materi berupa 

surah yang akan dipelajari. Setelah 

itu guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada hari itu. 

Kemudian guru menayangkan 

appersepsi berupa video yang 

berkaitan dengan materi pada hari itu 

melalui layar LCD dan siswa 

memperhatikan dengan seksama.  

Setelah video berakhir, guru 

mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada siswa dihubungkan dengan 

surah yang akan dipelajari. Hal 

tersebut membuat rangsangan 

terhadap siswa untuk semangat 

memulai pembelajaran. 

3. Guru menggunakan 

RPP pada saat 

pembelajaran PAI di 

laboratorium agama. 

V  Peneliti melihat langsung guru 

menggunakan RPP saat pembelajaran 

di laboratorium agama.  

Setelah beberapa persiapan selesai, 

selanjutnya masuk dalam tahap 

pelaksanaan pembelajaran. Guru 

membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok. Kemudian guru 

memberikan LK kepada setiap 

kelompok, tugas mereka yaitu 

mendiskusikan arti dan makna dari 

surah al-qur’an. Guru mendampingi 

siswa selama berjalannya diskusi. 

Kemudian setiap kelompok menunjuk 

satu juru bicara untuk menyampaikan 



 

  

 

hasil diskusinya di depan kelas dan 

siswa lainnya menanggapi. 

Langkah terakhir sebelum 

pembelajaran ditutup, guru 

memerintahkan siswa untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran 

dengan bimbingan dari guru. 

Kemudian guru memberi evaluasi 

berupa tes tulisan. Guru 

memerintahkan siswa untuk membaca 

dan mengartikan arti per kata dari 

surat tersebut. Setelah itu 

pembelajaran ditutup dengan doa 

secara bersama-sama.  

4. Siswa dapat 

mengaplikasikan 

pembelajaran agama 

melalui sikap sehari-

hari 

V  Ketika berada disekolah, peneliti 

melihat dan mengamati perilaku 

siswa. Siswa-siswi disana sangat 

santun dan sopan kepada guru, 

karyawan bahkan juga kepada guru 

praktikan disana. Banyak dari mereka 

berjalan menundukkan badan ketika 

melewati guru yang sedang duduk 

dan tersenyum setiap kali berpapasan 

dengan guru. Peneliti melihat 

sebagaian besar dari siswa bersikap 

demikian. Hubungan toleransi antara 

mereka terjalin kuat. Ketika waktu 

dhuhur tiba, salah satu siswa turun ke 

musholla untuk adzan, dan siswa-

siswi lainnya berbondong-bondong 

untuk mengambil air wudhu. Mereka 

melaksanakan sholat berjamaah di 

musholla, lokasinya di samping 

lapangan dibawah ruangan 

laboratorium agama.  

 

 

 

 

 



 

  

 

PEMANFAATAN LABORATORIUM AGAMA SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR PADA PEMBELAJARAN PAI 

Tempat  : Ruang Laboratorium Agama 

Hari/ Tanggal : Selasa, 31 Juli 2018  

No Aspek yang diamati Iya Tidak Keterangan 

1. Semua siswa kelas 

VII sampai dengan 

kelas IX dapat 

menggunaikan 

laboratorium agama. 

 V Peneliti melihat tidak semua kelas 

dapat menggunakan laboratorium 

agama, dikarenakan di SMA Negeri 3 

menggunakan sistem moving class. 

Jadi setiap pembelajaran berpindah 

kelas. Tidak tertuju pada satu kelas 

saja. juga terkesan untung-untungan 

untuk mendapatkan kelas di 

laboratorium agama. 

2. Siswa menggunakan 

laboratorium agama 

sebagai tempat 

belajar 

V  Pukul 10.10 peneliti melihat siswa-

siswi belajar didalam laboratorium 

agama. Mereka duduk melingkar di 

meja bundar dengan tertib. 

Perempuan dan laki-laki duduk secara 

terpisah. Sedangkan guru 

menerangkan pelajaran di depan 

sembari berkeliling mengawasi 

memperhatikan siswanya. Mereka 

menggunakan Al-Qur’an dan kitab 

tafsir sebagai media belajar didalam 

laboratorium tersebut. Karena pada 

saat peneliti melakukan observasi, 

siswa sedang melakukan 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

dengan materi Kajian Surah Al-

Qur’an. Disana terdapat berbagai 

buku dan kitab yang bisa digunakan 

referensi bagi siswa. 

3. Siswa dapat 

menggunakan semua 

fasilitas yang 

terdapat didalam 

laboratorium agama. 

V  Pukul 10.15, peneliti melihat siswa 

dan siswi SMA Negeri 3 Malang 

dapat menggunakan fasilitas yang 

terdapat di dalam laboratorium 

agama. Pada saat pembelajaran 

berlangsung siswa ada yang 

menggunakan Al-Qur’an dan kitab 



 

  

 

tafsir untuk menafsirkan/menganalisis 

ayat-ayat al-qur’an dan bahkan ada 

juga yang menggunakan media 

internet untuk browsing mencari 

sumber tambahan pelajaran. Mereka 

juga leluasa menggunakan berbagai 

buku-buku agama yang tersedia 

disana. Mereka berdiskusi dan aktif 

mencari informasi, mengolah, 

menganalisis dan menyampaikan 

hasil diskusi di sesi presentasi. Setiap 

kelompok memilih satu juru bicara 

untuk menyampaikan hasil 

diskusinya. Peserta lain menanggapi 

dan merespon. Mereka aktif dan kritis 

serta sangat percaya diri ketika 

presentasi berlangsung. 

4. Siswa antusias 

belajar didalam 

laboratorium agama. 

V  Peneliti melihat langsung, saat proses 

pembelajaran. Siswa sangat antusias, 

pada saat itu guru memberi 

pertanyaan kepada siswa sebelum 

memulai pembelajaran. guru memberi 

pertanyaan secara acak. Banyak dari 

mereka yang berani menjawab 

pertanyaan dari guru, meskipun 

beberapa dari mereka  ada jawaban 

yang kurang tepat. Namun guru tetap 

memberikan semangat dan applause 

kepada sang siswa. Ada juga dari 

mereka yang berani mengacungkan 

tangan tanda bahwa mereka sudah 

menghafalkan ayat yang sudah 

diajarkan oleh guru. Begitu juga 

ketika diakhir pembelajaran, guru 

membentuk kelompok dan memberi 

game berupa kartu lafadz dan arti 

pada siswa. Mereka bersemangat dan 

kompak ketika berkelompok. Itu 

bertanda bahwa siswa sangat antusias 

ketika belajar di dalam laboratorium 

agama. 

5. Siswa tertib saat V  Peneliti melihat siswa sangat tertib 



 

  

 

belajar didalam 

laboratorium agama. 

dan mudah diatur ketika proses 

pembelajaran di laboratorium agama. 

Pembelajaran disana menyenangkan. 

Suasananya tak seperti kelas pada 

umumnya, yang biasanya kelas 

dipenuhi dengan bangku, meja dan 

papan tulis. Pembelajaran disana 

didesain lesehan, ada tiga meja 

bundar dan lantai full karpet, jadi 

dengan mudah guru berkeliling, 

mendekati dan memantau siswa 

secara langsung. Peneliti melihat 

siswa lebih santai dan enjoy saat 

pembelajaran berlangsung namun 

tetap serius ketika guru menerangkan 

pelajaran di depan kelas. 

6. Siswa lebih 

menguasai materi 

pembelajaran yang 

disampaikan ketika 

di laboratorium 

agama 

V  Pada hari Pukul 10.20 WIB, peneliti 

melihat langsung ketika pembelajaran 

sedang dilaksanakan. Siswa mampu 

menguasai pembelajaran, karena 

siswa tidak diajarkan teori saja, 

langsung praktik dan dibimbing oleh 

sang guru. Pada saat itu guru 

mengkaji Q.S. Yunus: 40-41 dan Q.S. 

Al-Maidah: 32. Pertama guru 

memberi arahan dan contoh dalam 

membaca ayat tersebut, kemudian 

mereka diperintah untuk 

mengikutinya, kemudian mempelajari 

maknanya dengan membuka kitab 

tafsir yang telah tersedia disana. 

Mereka menganalisis dan 

mendiskusikannya secara 

berkelompok. Kemudian guru 

memerintahkan mereka menghafalkan 

dan mencari beberapa hukum tajwid 

yang ada didalamnya. 

7. Siswa belajar secara 

individu maupun 

kelompok. 

V  Pukul 10.30 WIB, peneliti melihat 

secara langsung bahwa siswa disana 

belajar secara berkelompok. Pada saat 

itu peneliti melihat ada sekitaran 27 

siswa di dalam laboratorium agama. 



 

  

 

Desain meja dibuat bulat besar 

dengan tujuan digunakan bersama-

sama  secara lesehan. Di laboratorium 

agama terdapat 3 meja bundar,  satu 

meja bundar terdiri dari 8-9 siswa. 

Siswa laki-laki dipisahkan dengan 

siswi perempuan. Mereka sangat 

kondusif karena guru dengan mudah 

berkeliling dan memperhatikan siswa-

siswinya dengan jelas. Mereka saling 

berdiskusi dan bekerjasama dengan 

satu sama lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

LAMPIRAN III 

Sistem Pelayanan Laboratorium Agama SMA Negeri 3 Malang 

 



 

  

 

LAMPIRAN IV 

Tata Tertib Laboratorium Agama SMA Negeri 3 Malang 

 



 

  

 

LAMPIRAN V 

Daftar Buku Laboratorium Agama SMA Negeri 3 Malang 

 



 

  

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

LAMPIRAN VI 

Rencana Pelaknaan Pembelajaran (RPP) 

 



 

  

 



 

  

 



 

  

 



 

  

 



 

  

 



 

  

 

 



 

  

 

LAMPIRAN VII 

Surat Izin Penelitian dari Instansi kepada Kepala Cabang Dinas Pendidikan 

Kota Malang 

 



 

  

 

LAMPIRAN VIII 

Surat Izin Penelitian dari Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kota Malang 

kepada SMA Negeri 3 Malang 

 



 

  

 

LAMPIRAN IX 

Surat Keterangan Penelitian dari SMA Negeri 3 Malang 

 



 

  

 

LAMPIRAN X 

Bukti Konsultasi Skripsi 

 



 

  

 

LAMPIRAN XI 

Dokumentasi Foto 

           

Gedung Laboratorium Agama dan tampak depan SMA Negeri 3 Malang 

        
 

Kegiatan belajar mengajar PAI di dalam Laboratorium Agama  

          

Miniatur Perpustakaan Agama di Laboratorium Agama 

        

Sarana Prasarana di Laboratorium Agama  

             



 

  

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Malang 

 

 

Wawancara dengan Guru PAI SMA Negeri 3 Malang 

                          

Wawancara dengan Siswa SMA Negeri 3 Malang 

      

 

 

 



 

  

 

LAMPIRAN XII 
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